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ABSTRAK

Arta Listyani, 2019. Gaya Komunikasi Ustadz Heru Kusumahadi dalam
Kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA) di Surabaya. Skripsi Program Studi lImu
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Gaya Komunikasi, Verbal dan Nonverbal, Ustadz Heru
Kusumahadi.

Penelitian ini mengenai fenomena gaya komunikasi ustadz Heru Kusumahadi
saat menyampaikan kajian siap nikah muda dalam berinteraksi dan berkomunikasi
secara verbal dan non verbal. Ustadz Heru Kusumahadi adalah seorang ustadz di
Surabaya yang telah banyak menyampaikan berbagai tema kajian.

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana gaya komunikasi ustadz Heru
Kusumahadi dalam kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA) di Surabaya. Adapun
tujuan untuk memahami dan mendeskripsikan gaya komunikasi ustadz Heru
Kusumahadi dalam kajian Siap Nikah Muda di Surabaya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan etnografi.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, kemudian
pengumpulan data menggunakan teknik pengamatan terlibat, wawancara secara
mendalam, dan dokumentasi data primer. Teknik analisis data menggunakan
empat alur kegiatan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta
verifikasi data dan penegasan kesimpulan. Sedangkan teori yang digunakan
adalah teori penetrasi sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Komunikasi yang dilakukan
oleh ustadz Heru Kusumahadi dalam kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA)
mengacu pada enam gaya yakni : the controlling style, the equalitarian style of
communication, the structuring style, the dynamic style, the relinquishing style,
dan the withdrawal style. Dan acapkali yang dominan muncul saat ustadz Heru
Kusumahadi berlaku sebagai komunikator dalam menyampaikan kajian Siap
Nikah Muda (SIANIDA) adalah the equalitarian style of communication, karena
memiliki beberapa faktor yang mendukung sebagai berikut : Ustadz Heru
Kusumahadi menyampaikan pesan verbal secara lisan dan komunikasi terjadi dua
arah (two communication), dekat dengan komunikan, memiliki landasan yang
jelas, menggunakan bahasa jenaka, berkaitan dengan masa kini, akrab, hangat, dan
saling menghargai satu sama lain saat berkomunikasi. Komunikasi dilakukan
secara terbuka yang berarti, semua komunikan yang menerima pesan dari ustadz
Heru Kusumahadi yang hadir dalam kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA) dapat
mengungkapkan gagasan ataupun pendapat dalam suasana rileks, santai dan
informal.
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ABSTRACT
Arta Listyani, 2019. Communication Style of Ustadz Heru Kusumahadi in the
Study of Ready for Young Marriage (SIANIDA) in Surabaya. Thesis
Communication Studies Program Faculty of Da'wah and Communication UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Keywords : Communication style, Verbal and Nonverbal Style, Ustadz Heru
Kusumahadi

This research concerned the phenomenon of Ustadz Heru Kusumahadi’s
communication style when delivering the study of Ready for Young Marriage in
interacting and communicating verbally and non verbally. Ustadz Heru
Kusumahadi is an ustadz in Surabaya who has delivered various study themes.

This study examined how the communication style of ustadz Heru
Kusumahadi in the study of Ready for Young Marriage (SIANIDA) in Surabaya.
The aim is for understanding and describing the communication style of ustadz
Heru Kusumahadi in the study of Ready for Young Marriage in Surabaya.

The approach used in this study is an ethnographic approach. The type of
research used is descriptive qualitative, then the data collection used involved
observation technigues, in-depth interviews, and primary data documentation. The
data analysis technique used four activity lines, namely data collection, data
reduction, data presentation and data verification and confirmation of conclusions.
While the theory used is the social penetration theory.

The results of this study indicated that the Communication Style carried
out by Ustadz Heru Kusumahadi in the study of Ready for Young Marriage
(SIANIDA) refers to six styles, namely: the controlling style, the equalitarian
style of communication, the structuring style, the dynamic style, the relinquishing
style, and the withdrawal style. And the dominant one often arised when Ustadz
Heru Kusumahadi applied as a communicator in delivering the study of Ready for
Young Marriage (SIANIDA) is the equalitarian style of communication, because
it had several supporting factors as follows: Ustadz Heru Kusumahadi conveyed
verbal messages orally and communication happened in two directions (two
communication), closed to the communicant, had a clear foundation, used
humorous language, related to the present, familiar, warm, and mutual respect for
each other when communicating. Communication was carried out openly
meaningfully, all communicants who received messages from Ustadz Heru
Kusumahadi who are present in the study of Ready for Young Marriage
(SIANIDA) could express ideas or opinions in a relaxed, enjoy and informal
atmosphere.

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ..o
PERSETUJUAN PEMBIMBING..........ccocoiiieecie e
PENGESAHAN PENGUIJL......cooiiiiiiiie e
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .......cooiiiiece e
KATA PENGANTAR ..ot
ABSTRAK .ttt
YA o I = B 1 R
DAFTAR BAGAN ...ttt ettt s san e eaae s
BAB | :PENDAHULUAN
A. KONteks Penelitian ....c..ceeeeeveeeeiiiveieessvveeeesssvesessssneneeeens
B. FOKUS Penelitian.............cooviiiieiiiii et
C. Tujuan Penelitian ........ccccooereienininisisieieneesie e
D. Manfaat Penelitian ..............ccceevviei i iee e
E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu.........ccccocooiiiniiiinnnns
F. Definisi Konseptual ...........cccoovveieiieiiiic e
G. Kerangka Pikir Penelitian ...........c.ccooeviiiviiiiiinesc s
H. Metode Penelitian
1. Pendeketan dan Jenis Penelitian.............ccccccevveevnveeeinnen.
2. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian ...........cccccevvrannnns
3. Jenis dan Sumber Data..........ccovveveveeeicvie e
4. Tahap-tahap Penelitian..............cccoocooveiieiiiic i,
5. Teknik Pengumpulan Data...........ccooevvvvmiieiciesennnn
6. Teknik Analisis Data........cccccccvveiiiieiiiieeieiee e
7. Teknik Keabsahan data..........ccccccevveivvieeiieeeeiieeesineee e,
I. Sistematika Pembahasan...........ccccccveiiiieiieeciiee e,

BAB Il : KAJIAN TEORETIS
A. Kajian Pustaka
1. Gaya Komunikasi
a. Pengertian Gaya Komunikasi ...........ccccoeerencrennnnn.
b. Aspek-aspek Gaya Komunikasi .........c.ccccevveerveennen.
c. Macam-macam Gaya Komunikasi ...........ccccceerennns
2. Komunikasi
a. Pengertian KOmMUNIKasi ..........ccoovvviieienenencicniee
b. Sifat KOMUNiKasi.........ccooeeviiiiiiiiiiie e
3. Komunikasi Antar Pribadi
Pengertian Komunikasi Antar Pribadi .....................
Tujuan Komunikasi Antar Pribadi ...........c.ccccceeee
Fungsi Komunikasi Antar Pribadi..............ccccccuenee.
Unsur-unsur Komunikasi Antar Pribadi...................
Memahami Diri Sendiri dan Orang Lain..................
Komunikasi Antar Pribadi yang Islami....................
4. Komunlka5| Persuasif
a. Pengertian Komunikasi Persuasif..........c.ccccccevuenee.

—o o0 o

viii

33
37
38

41
42

44
46
50
53
59
61

66



b. Proses Komunikasi Persuasif .........cccovevvvveeiivieeinnnne.
5. Pernikahan Usia Muda
a. Pengertian Pernikahan Usia Muda...............ccc.cc.....

b. Asas-asas Pernikahan

B. KaJian TeOM ...cveviiiiiiiiieeiee e

BAB Il :PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek Penelitian
1. Profil Ustadz Heru Kusumahadi ............cccccevviinninnnnnne

2. Profil Kajian Siap Nikah Muda

3. Profil Informan ...,

B. Deskripsi Data Penelitian

BAB IV : ANALISIS DATA
A. Hasil Temuan Penelitian

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

BABV : PENUTUP

AL KESIMPUIAN ...
ERESARNI ... S O

DAFTAR PUSTAKA
BIODATA PENULIS
LAMPIRAN-LAMPIRAN

67

67
68
70

74
76
77
81

100
111

114
115



DAFTAR BAGAN

Bagan 1.1 Kerangka PikKir Penelitian ............cccccoveviiiieiiievn e, 16

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak akan terlepas dari
manusia lain. Setiap manusia membutuhkan komunikasi dengan manusia
lain. Sejak manusia diciptakan, kegiatan komunikasi tidak terlepas dari
aktivitas manusia itu sendiri. Untuk terus melangsungkan hidupnya,
manusia harus saling berinteraksi dengan manusia lainnya melalui
komunikasi. Komunikasi merupakan proses memberi dan menerima
informasi dari satu pihak lain. Menurut Effendy, komunikasi adalah
pengalihan informasi dari satu orang atau kelompok kepada yang lain,
terutama dengan menggunakan simbol. Melalui komunikasi individu dapat
melakukan pertukaran informasi, ide, sikap dan pikiran.*

Komunikasi juga dapat mempengaruhi orang lain untuk melakukan
perubahan. Pada umumnya komunikasi dilakukan dengan menggunakan
kata-kata (lisan) yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila
tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi
masih dapat dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan,
menunjukkan sikap tertentu menggunakan komunikasi nonverbal. Dalam
komunikasi seseorang tidak lepas dari gaya komunikasinya. Gaya

komunikasi dapat terlihat dari bagaimana seorang komunikator

! Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2001) hal 23.



menggunakan bahasa, pemilihan kata, penyampaian sumber pesan, dan
mengguakan bahasa tubuhnya. Dalam hal ini komunikasi yang baik dapat
mempengaruhi citra diri seseorang.

Untuk mencapai efektifitas yang diinginkan, seorang ustadz
diharapkan memiliki kemampuan komunikasi dengan baik, dalam
menjalankan dakwahnya, misalnya kemampuan komunikasi dalam
mempengaruhi komunikan. Selain itu, dibutuhkan kemampuan berbahasa
yang jelas dan pemilihan materi yang sesuai dengan kondisi masyarakat
atau perkembangan yang sedang terjadi. Seorang ustadz juga diharapkan
lebih responsif terhadap perkembangan yang terjadi di lingkungannya. Hal
ini diperlukan agar pesan yang disampaikan melalui gaya komunikasi
ustadz kepada audiens diterima dan dipahami. Sehingga apa yang
disampaikan dapat dilakukan oleh komunikan dan memberikan efek yang
diharapkan.

Gaya komunikasi terkadang menjadi lebih penting dari konten
komunikasi tersebut. Banyak orang yang memahami konten dengan baik
tetapi pesan komunikasinya tidak sampai atau tidak diterima orang lain
karena ketidakmampuan dalam menyampaikan pesan tersebut. Dalam hal
gaya komunikasi ini menjadi penting untuk diterapkan. Gaya komunikasi
sendiri adalah sebagai perangkat perilaku antarpribadi yang terspesialisasi
dalam suatu situasi tertentu. Dalam komunikasi antar pribadi seringkali
seseorang berupaya untuk mengubah sikap dan perilaku orang lain.

Menginginkan seseorang mendengarkan musik tertentu, melakukan hal



tertentu, membaca buku, menonton bioskop, berpikir dengan cara tertentu,
percaya bahwa sesuatu benar atau salah, dan sebagainya. Singkatnya,
seseorang banyak mempergunakan waktu untuk mempersuasi orang lain
melalui komunikasi antar pribadi. Masing-masing gaya komunikasi terdiri
dari sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai untuk mendapatkan
respon atau tanggapan tertentu dalam situasi yang tertentu pula.
Kesesuaian dari satu gaya komunikasi yang digunakan bergantung pada
maksud dari sender dan harapan receiver. Menurut Barnlund, yang dikutip
oleh Dasrun Hidayat, komunikasi antar pribadi merupakan pengiriman
pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan
feedback yang langsung.

Peran gaya komunikasi seorang ustadz memiliki fungsi yang
sangat penting dalam rangka pembinaan umat Islam dengan cara kajian
yang disampaikan oleh ustadz sebagai komunikator dan audiens atau
mad 'u sebagal komunikan, agar dapat memahami dan mempelajari agama
Islam yang turut membangun keimanan dan ketakwaan serta melatih amal
saleh dikalangan umat Islam.

Disini bagaimana gaya komunikasi ustadz Heru Kusumahadi
dalam menyampaikan kajian tentang siap nikah muda dapat diterima dan
diamalkan oleh audiensnya dalam kehidupan sehari-hari. Maka perlu
adanya komunikasi antara ustadz dengan audiens. Komunikasi yang
dilakukan oleh Ustadz Heru Kusumahadi dengan audiens adalah

komunikasi antar pribadi dengan pesan yang dikirimkan oleh ustadz Heru



Kusumahadi dan audiens selaku penerima pesan atau berita yang dapat
dilakukan dua orang atau lebih di dalamnya. Sehingga pesan yang
dimaksudkan dapat dipahami. Komunikasi antar pribadi dapat
mempengaruhi perubahan perilaku, cara hidup bermasyarakat, serta nilai-
nilai yang ada. Mengingat dalam komunikasi antar pribadi melibatkan
individu-individu yang secara fisik berdekatan dan masing-masing pihak
terlibat di dalamnya saling menyampaikan dan member respon secara
langsung.® Efektifitas komunikasi antar pribadi menyangkut kontak sosial
dalam masyarakat. Ini berarti, kontak dilakukan dengan cara yang
berbeda-beda. Kontak yang paling menonjol dikaitkan dengan perilaku.
Selain itu, masalah yang menonjol dalam proses komunikasi antar pribadi
adalah perbandingan antara pesan yang disampaikan dengan pesan yang
diterima. Informasi yang disampaikan sangat tergantung pada sejauh mana
informasi itu dapat dimengerti atau tidak. Tujuannya adalah bagaimana
mewujudkan komunikasi antar pribadi yang efektif dan efisien. Melalui
gaya komunikasi yang baik dan menarik agar pesan yang disampaikan
secara efektif kepada komunikan, selain tema yang menarik, gaya
komunikasi ustadz Heru saat menyampaikan pesan dalam Kkajian
mempengaruhi efek yang terjadi pada komunikan. Kegiatan ini menjadi
perhatian penulis pada sosok ustadz Heru Kusumahadi yang selalu

menyampaikan pesan dalam kajian siap nikah muda di Surabaya.

?'Yoyon Mudjiono, Komunikasi Antar Pribadi, (Surabaya : UIN SA Press), hal 158.



Kajian siap nikah muda adalah sebuah kajian yang diadakan oleh
Komunitas Hijrah di Surabaya (KAFH) dimana kajian ini membahas
mengenai pernikahan muda yang disampaikan Ustadz Heru Kusumahadi.
Dalam penyampaian isi kajiannya Ustadz Heru Kusumahadi memiliki cara
tersendiri dan membuat para pemuda memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
dilihat dari tidak hanya komunitas KAFH saja yang mengikutinya
melainkan banyak anak muda lainnya. Maraknya pernikahan muda
dikalangan anak muda saat ini, membuat kajian Siap Nikah Muda banyak
diikuti oleh para pemuda dari berbagai daerah seperti : Sidoarjo, Gresik,
Madura dan lainnya karena memang yang datang dalam kajian SIANIDA
anak muda yang berusia 19-28 tahun, berada di Surabaya sedang proses
menuntut ilmu ataupun bekerja. Kajian ini memberikan bekal bagi para
audiens yang mayoritas anak muda sedang mempersiapkan diri untuk
menikah. Setiap kajian ini diadakan, tidak kurang dari 50 orang yang
datang dalam kajian Siap Nikah Muda tersebut. Kajian Siap Nikah Muda
(SIANIDA) yang disampaikan oleh ustadz Heru Kusumahadi merupakan
sebuah pembekalan kepada audiens yang muda harus menikah dengan
alasan siap bukan alasan yang lain dan menerima segala resikonya.

Ustadz Heru Kusumahadi menyampaikan kajian di masjid
ANNUUR Prapen yang diadakan setiap senin dua minggu sekali,
penelitian ini dilaksanakan empat kali, peneliti mengikuti empat kali
kajian Siap Nikah Muda yang disampaikan Ustadz Heru Kusumahadi.

Ustadz Heru Kusumahadi merupakan komunikator dari kajian SIANIDA



yang menyampaikan, membimbing dan membantu para anak muda yang
memang ingin melaksanakan proses taaruf, namun dengan alasan memang
sudah siap lahir dan batin. Bukan sebagai pernikahan dini yang memang
belum siap, belum siap secara usia (masih berusia kurang dari rata-rata
usia diperbolehkan menikah di Indonesia) dan keadaan mental. Melainkan
nikah muda yang memang siap secara usia dan mental atau psikologisnya,
siap menerima segala resikonya, yang satu pemahaman juga dengan
pasangan yang akan menjadi teman menjalani kehidupan di dunia.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini
dapat dirumuskan masalahnya adalah bagaimana gaya komunikasi ustadz
Heru Kusumahadi dalam kajian siap nikah muda di Surabaya ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang berjudul “Gaya Komunikasi
Ustadz Heru Kusumahadi dalam Dakwah Siap Nikah Muda di Surabaya”
yakni : Untuk Memahami dan mendeskripsikan gaya komunikasi ustadz
Heru Kusumahadi dalam kajian Siap Nikah Muda di Surabaya.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi
atau masukan untuk menambah kajian Illmu Komunikasi, khususnya
dalam kajian gaya komunikasi. Selain itu, penelitian ini diharapkan

dapat menambah wawasan penelitian mengenai gaya komunikasi



ustadz Heru Kusumahadi dalam dakwah siap nikah muda (SIANIDA)
di Surabaya.
2. Manfaat Praktis

a. Dapat memberikan manfaat bagi perpustakaan UIN Sunan Ampel
Surabaya guna meningkatkan kualitas di masa mendatang agar
mahasiswa dapat memenuhi kebutuhan studinya.

b. Dapat menjadi penunjang dan kajian untuk penelitian yang akan
datang, khususnya dalam penelitian gaya komunikasi.

c. Dapat memberi manfaat bagi masyarakat guna menambah
informasi baru studi komunikasi tentang gaya komunikasi.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu merupakan referensi yang dibutuhkan
dalam melakukan penelitian. Peneliti membutuhkan kajian penelitian
terdahulu guna menambah wawasan keilmuan peneliti serta mengetahui
perbedaan dan persamaan penelitian yang dikaji dengan penelitian
sebelumnya. Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan:

1. Skripsi Zoeke Setiawan 2011 dengan judul “Gaya Komunikasi Penghuni
Panti Asuhan dengan Masyarakat”. Hasil dari penelitian ini ditemukan
bahwa terdapat tiga gaya komunikasi yaitu : the controlling style
(menggunakan gaya komunikasi komunikasi satu arah), the equalitarian
style (menyampaikan pesan ke masyarakat secara terbuka), dan the
relinquishing style (mencerminkan kesediaan menerima saran, pendapat

ataupun gagasan dari orang lain daripada keinginan untuk memberi



perintah). Penelitian ini bertujan untuk mengungkapkan persoalan secara
menyeluruh dan mendalam bagaimana cara anak panti asuhan berdialog
dengan masyarakat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti
terletak pada apa yang akan diteliti yakni tentang gaya komunikasi dan
menggunakan metode kualitatif. Perbedaan penelitian ini terletak pada
subjek yang akan diteliti yakni penghuni panti asuhan.

Skripsi Niken Lestarini 2013 berjudul “Gaya Komunikasi Calon Kepala
Desa dalam Pemilihan Kepala Desa Tahun 2013”. Hasil dari penelitian ini
adalah pertama, sebagai calon pemimpin yaitu sebagai calon kepala desa
di Desa Nglumpang Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo Bapak
Sucipto yang memperoleh kemenangan mutlak dengan perolehan suara
yang signifikan dan mampu membawa suasana politik yang aman, damai
dan tenang mempunyai kemampuan memilih gaya komunikasi yang
sangat efektif sehingga mampu menarik simpati dari mayoritas pemilih
yang memiliki karakter berbeda-beda. Dan yang kedua, gaya komunikasi
politik yang digunakan oleh calon kepala desa Nglumpang dikategorikan
sebagai gaya komunikasi politik konteks rendah yaitu gaya komunikasi
yang menyampaikan suatu pesan cenderung tidak basa basi terlebih dahulu
menyebutkan pesan secara lugas dan langsung pada pokok yang
diinginkannya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan
memahami gaya komunikasi calon kepala desa dalam pemilihan kepala
desa tahun 2013. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti

terletak pada apa yang diteliti yakni mengenai gaya komunikasi, dan



menggunakan metode kualitatif. Perbedaannya yakni penelitian ini
memfokuskan meneliti gaya komunikasi calon kepala desa.

Skripsi Imelda Dwi Putri Sari 2010 berjudul “Analisis Deskriptif Gaya
Komunikasi Madjid”. Hasil dari penelitian ini informan menyatakan
sependapat dengan asumsi Deddy Mulyana terkait dengan gaya
komunikasi Cak Nur yang lebih condong ke gaya komunikasi konteks
rendah, hal tersebut di benarkan oleh setiap informan dengan mengatakan
benar adanya komunikasi yang ditunjukkan Cak Nur memang santun,
tidak menggebu-gebu, tidak muluk-muluk dalam berbicara, ramah,
menghargai lawan bicaranya dan didukung oleh kekuasaan khazanah ilmu
pengetahuan keahlian maupun kepiawaian Cak Nur dalam menyampaikan
pesan atau gagasan-gagasannya melalui ceramah, pidato, serta dalam
berbagai forum-forum diskusi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan gaya komunikasi madjid. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dimiliki peneliti terletak pada yang
akan ditelitik yakni mengenai gaya komunikasi seseorang. Perbedaannya
adalah penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan meneliti gaya
komunikasi madjid.

Skripsi Masrun Billah 2018 berjudul “Gaya Retorika Dakwah Ustadz Adi
Hidayat dalam Ceramah Keluarga yang Dirindukan Rasulullah pada
Media Youtube” . Hasil penelitian ini adalah Gaya retorika dakwah ustad
Adi Hidayat dengan gaya bahasa berdasarkan pilihan kata menggunakan

gaya bebas resmi, tidak resmi, dan percakapan, gaya bahasa berdasarkan
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nada menggunakan gaya bahasa sederhana dan untuk gaya bahasa
berdasarkan struktur kalimat menggunakan gaya bahasa Paralelisme,
Antitesis, dan Repetisi yang meliputi Tautotes dan Epizeuksis. Kemudian
gaya suara yang digunakan Ustad Adi Hidayat sangat bervariasi, mulai
dari nada rendah dengan tingkatan 1 sampai nada tinggi dengan tingkatan
4, dengan Rate 95 sampai 148 kata per menit. Sedangkan gaya gerak tubuh
yang meliputi sikap badan dengan duduk tegal, pandangan mata yang
tegas menatap pendengar, kemudian untuk pakaian yang digunakan sangat
sopan dan syar’i. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
gaya bahasa, gaya suara, dan gaya gerak ustadz Adi Hidayat dalam
ceramah keluarga yang dirindukan Rasulullah berdasarkan analisis
semiotic model Miles dan Huber man. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian peneliti terletak pada Menggunakan metode kualitatif,
mengamati seseorang dalam menyampaikan suatu hal (dakwah/ceramah),
dan data juga diperoleh dari obsevasi dan dokumentasi. Dan memiliki
perbedaan dalam penggunaan analisis model Miles Huberman dan
mengamati gaya retorika dakwah pada media Youtube.

Skripsi Hady Azhari 2017 berjudul “Gaya Komunikasi Dai dalam
Menanggulangi Penyalagunaan Narkoba di Kalangan Remaja Muslim
Kelurahan Gading Kecamatan Datuk Bandar Kota Tanjungbalai” Hasil
penelitian ini adalah Bahwa bentuk-bentuk komunikasi yang diterapkan
dai dalam hal pemberitahuan kegiatan keagamaan dan penyuluhan adalah

komunikasi kelompok (Group Communication). Dan adapun bentuk gaya
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komunikasi yang dipakai adalah komunikasi Asertif. Sedangkan hambatan
yang dihadapi antara lain adalah faktor waktu, kemudian faktor alam dan
adanya koordinasi dengan pihak-pihak lain seperti  BNN yang
menyelenggarakan penyalahgunaan narkoba. Penelitian ini memeiliki
tujuan Untuk mengetahui gambaran umum kelurahan gading yang
menyebabkan remaja muslim memakai narkoba, gaya komunikasi dai
dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba, jenis atau bentuk
komunikasi dai, kegiatan yang dilakukan, dan hambatan yang dihadapi dai
serta solusi yang dilakukan. Persamaan penelitian ini dnegan penelitian
peneliti terletak pada Mengamati gaya komunikasi seorang pendakwah,
menggunakan metode kualitatif deskriptif, dan pengumpulan data dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi dan memiliki perbedaan
Menggunakan teknik analisis induktif dalam teknik analisis data dan
mengamati gaya komunikasi dai dalam menanggulangi penyalagunaan
narkoba.
F. Definisi Konsep
1. Gaya Komunikasi
Gaya dalam kamus besar Bahasa Indonesia pertama, adalah
kesanggupan untuk berbuat dan sebagainya; kekuatan. Kedua, gaya
adalah sikap, gerakan, irama dan lagu (dalam nyanyian, musik, dan
sebagainya) ragam (cara rupa, bentuk, dan sebagainya) yang khusus
(mengenai tulisan, karangan, pemakaian bahasa, bangunan rumah, dan

sebagainya), cara melakukan gerakan dalam olahraga; tingkah laku;



12

cara seniman menggunakan teknik, kualitas, dan materu sesuai
konvensi, serta mengungkapkan keberadaan seseorang, bangsa, atau
masa-masa tertentu.’

Gaya juga bisa didefinisikan penggunaan bahasa untuk
menyampaikan ide dalam cara tertentu.* Sedangkan gaya menurut
Chaniago, dalam kamusnya merupakan ciri khusus yang menandai
proses pengungkapan perasaan baik melalui lisan ataupun tulisan.’
Komunikasi berasal dari kata Latin Communicatio, dan bersumber dari
kata communis yang berarti sama makna.®

Jadi yang dimaksud gaya komunikasi dalam penelitian ini adalah
gaya secara verbal bahasa dan non verbal yakni : gerakan anggota
tubuh, pakaian yang dikenakan, ekspresi wajah, intonasi, dan kualitas
suara ustadz Heru Kusumahadi dalam menyampaikan pesan kajian
siap nikah muda di Surabaya. Gaya komunikasi mempunyai peran
penting untuk mengetahui arah dari komunikasi ustad Heru
Kusumahadi sebagai komunikator dalam menyampaikan pesan kepada
komunikan di kajian siap nikah muda (SIANIDA) di Surabaya.

2. Kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA)

Pengertian kajian menurut kamus besar bahasa Indonesia yakni

kata “kajian” berasal dari kata kaji yang berarti (1) pelajaran (agama

dsb); (2) penyelidikan (tentang sesuatu). Bermula dari pengertian kata

¥ Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

* Turner, Pengantar Ilmu Komunikasi 2 : Analisis dan Aplikasi (Jakarta : Salemba Humanika,
2008), hal. 13.

% YS Chaniago Amran, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Bandung : Pustaka Setia, 2002). Cet V.
® Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), hal 2.
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dasar yang demikian, kata kajian menjadi berarti proses, cara,
perbuatan mengkaji, penyelidikan (pelajaran yang mendalam), dan
penelaah.

Istilah kajian atau pengkajian, yang digunakan dalam penulisan ini
adalah pelajaran, pelajaran mengenai pembahasan tentang siap nikah
muda disingkat (SIANIDA) yang berseries dalam penelitian ini saat
membahas mengenai Me and Mini Me yang dilakukan dua pertemuan
berturut-turut pada tanggal 22 Oktober dan 5 November 2018
kemudian membahas mengenai Konflik Bisa Jadi Asik dilakukan dua
pertemuan berturut-turut juga pada 19 November dan 3 Desember
2018. Kajian atau pelajaran mengenai nikah muda ini hanya diadakan
oleh Komunitas KAHF Surabaya Hijrah yang bertempat di Masjid
AN-NUUR Prapen setiap dua minggu sekali di hari Senin yang
disampaikan oleh Ustadz Heru Kusumahadi.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisa data fenomena tentang gaya
komunikasi ustadz Heru Kusumahadi dalam menyampaikan kajian siap
nikah muda (SIANIDA), dimana selain memiliki tema yang cukup bagus
dan menarik dikalangan anak muda, gaya komunikasi ustadz Heru
Kusumahadi juga menarik untuk diikuti.

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori penetrasi sosial
yang menjelaskan bagaimana berkembangnya kedekatan hubungan.

Berkembangnya suatu hubungan, keluasan, dan kedalaman meningkat.
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Bila suatu hubungan menjadi rusak, keluasan dan kedalaman sering kali
akan (tetapi tidak selalu) menurun, proses ini disebut depenetrasi.
Hubungan antar pribadi yang dinamis dan dapat berkembang dari yang
tidak intim menjadi lebih intim maupun sebaliknya. Ustadz Heru
Kusumahadi menyampaikan kajian siap nikah muda yang memberikan
pembekalan kepada anak muda agar menikah memang karena siap bukan
karena alasan lain dan menerima segala resikonya. Melakukan komunikasi
antar pribadi dengan anak muda yang menceritakan berbagai persoalan
tahapan sebelum menikah untuk mendapat saran dari ustadz Heru
Kusumahadi sehingga hubungan menjadi lebih dekat antara ustadz Heru
Kusumahadi sebagai komunikator dengan komunikan. Asumsi teori
penetrasi sosial, yaitu : 1) hubungan- hubungan mengalami perkembangan
kedekatan. Saat pertama kali bertemu seseorang, kita akan memiliki
penilaian terhadap orang tersebut dan berinteraksi mengenai topik-topik
yang ringan. Perkembangan hubungan cenderung maju dari titik yang
tidak intim menjadi intim, tetapi terdapat juga hubungan yang tidak
terletak diantara dua titik. 2) Perkembangan hubungan sistematis dan dapat
diprediksi karena walaupun komunikasi bersifat dinamis, tetapi terdapat
pola-pola yang dapat kita prediksi. 3) Perkembangan hubungan mencakup
penarikan diri dan disolusi. Perkembangan hubungan tidak selalu maju
tetapi juga mengalami pemunduran karena salah satu dari mereka menarik
diri. 4) Pembukaan diri adalah inti dari perkembangan hubungan.

Pembukaan diri adalah sikap kita mau terbuka dan mengatakan informasi
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yang penting tentang diri kita terhadap orang lain. Pembukaan diri dapat
dilakukan secara terencana dan spontan, baik kepada orang dekat dan
orang asing.

Sebagai seorang yang menyampaikan kajian ustadz Heru Kusumahadi
menggunakan prinsip komunikasi antar pribadi Islam. Komunikasi antar
pribadi dalam Islam adalah fitur dari sistem sosial di mana dua atau lebih
orang berinteraksi satu sama lain, dalam tindakan mereka, orang
memperhitungkan bagaimana orang lain cenderung bertindak dan kadang
orang-orang dalam sistem bertindak bersama dalam mengejar tujuan
bersama. Perspektif Islam tentang komunikasi antar pribadi, interaksi
manusia dan hubungan sosial didasarkan pada fakta bahwa manusia tidak
dapat melakukan semua hal yang diperlukan untuk kehidupannya tMs.
Anpa kerja sama dengan orang lain. Dalam proses pembentukan makna di
komunikasi ustadz Heru Kusumahadi dalam kajian siap nikah muda
(SIANIDA), peneliti meneliti dua proses komunikasi yang digunakan oleh
ustadz Heru Kusumahadi dalam menyampaikan kajian, yaitu melalui
komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal
berkaitan dengan bentuk komunikasi di mana pesan dikirimkan secara
verbal, komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-kata secara lisan
maupun tulisan. Komunikasi nonverbal adalah pengiriman dan penerimaan
pesan tMs. Anpa kata. Dapat dikatakan bahwa komunikasi itu tidak hanya

sekedar melalui lisan dan tulisan, melainkan juga melalui komunikasi
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nonverbal yang melibatkan gestur, bahasa tubuh, postur, nada suara,

ekspresi wajah atau cara berpakaian.

Dengan menggunakan proses komunikasi verbal dan komunikasi

nonverbal, diharapkan

proses pembentukan makna dan simbol dalam

kajian siap nikah muda yang disampaikan oleh ustadz Heru Kusumahadi

dapat tercapai. Proses

ini yang kemudian membentuk gaya komunikasi

ustadz Heru Kusumahadi dalam kajian siap nikah muda (SIANIDA) di

Surabaya.

Komunikasi Antar Pribadi
Islami

A 4
Gaya Komunikasi Ustad Heru
Kusumahadi

\4
Teori Penetrasi Sosial

/\

Komunikasi Verbal

Komunikasi Nonverbal

v

Gaya Komunikasi Ustadz Heru
Kusumahadi dalam Kajian Siap
Nikah Muda (SIANIDA) di
Surabaya

Bagan 1.1 Kerangka Pikir Penelitian

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis penelitian
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan etnografi.
Etnografi adalah penelitian kualitatif yang meneliti kehidupan suatu
kelompok / masyarakat secara ilmiah yang bertujuan untuk
mempelajari, mendeskripsikan, menganalisa dan menafsirkan pola
budaya suatu kelompok tersebut dalam hal perilaku, kepercayaan,
bahasa, dan pandangan yang dianut bersama.” Pendekatan ini
digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian ini karena gaya
komunikasi sebagai objek penelitian merupakan budaya yang ada
dalam sebuah kajian yang disampaikan oleh ustadz Heru Kusumahadi
tentang siap nikah muda (SIANIDA).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, dimana penelitian deskriptif kualitatif bermaksud
untuk memahami fenomena yang dialami serta menyajikan data
naratif-deskriptif. Konteks penelitian deskriptif kualitatif bersumber
dari hasil wawancara tidak terstruktur dengan informan, dimana
seorang peneliti dituntut untuk aktif berinteraksi secara pribadi sesuai
intuisinya memutuskan bagaimana merumuskan pernyataan dan
melakukan pengamatan. Informan diberi kesempatan mengemukakan
gagasan, persepsi, serta kesempatan untuk ikut serta dalam
menganalisa data.®

Disini pernyataan yang akan dijelaskan untuk memahami

fenomena yang dialami mengenai gaya komunikasi ustadz Heru

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Rosda Karya, 2008), hal 25-

26.

® Ibid, hal 31-37
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Kusumahadi dalam kajian siap nikah muda yang diadakan oleh

Komunitas KAHF Surabaya Hijrah.

2. Subjek, Objek, dan Lokasi Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat data
untuk variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan.’
Subjek penelitian disebut juga informan yaitu orang yang diminta
keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Subjek penelitian
merupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkapkan
fakta-fakta di lapangan. Jadi peneliti memilih subjek penelitian
yang dianggap kompeten untuk menjawab dan memberikan
informasi dan data yang sesuai dengan permasalahan.

Adapun subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah
Ustadz Heru Kusumahadi.

Objek Penelitian

Objek penelitian adalah variabel yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian, sedangkan subjek penelitian merupakan
tempat dimana variabel melekat.

Dalam penelitian ini, objek yang diamati yaitu Gaya

Komunikasi.

c. Lokasi Penelitian

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

1998), hal 15.
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Penelitian ini berlokasi di Masjid AN-NUUR Prapen Indah
yang beralamat di Jalan Prapen Indah 11/12 Surabaya.

Lokasi penelitian ini diambil karena subjek penelitian yaitu
Ustadz Heru Kusumahadi saat menyampaikan kajian tentang siap
nikah muda (SIANIDA) bertempat di masjid AN-NUUR.

3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini ada 2, yaitu data primer dan jenis
data sekunder.
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data
primer atau sumber pertama di lapangan. *° Data primer
merupakan data utama sebuah penelitian dalam hal ini data asli
(tidak ada perantara) yang dikumpulkan peneliti untuk
menjawab fokus penelitian.

Data ini diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan
informan dalam hal ini audiens yang hadir dalam kajian Siap
Nikah Muda (SIANIDA) di Surabaya yang terkait interaksi
ustadz Heru Kusumahadi dengan para pemuda Surabaya dalam
menyampaikan kajian tentang siap nikah muda dan akan
menghasilkan gaya komunikasi yang sesuai dengan konteks
penelitian.

b. Data Sekunder

19 Byrhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kualitatif dan Kuantitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal 128.



20

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang sudah ada. Data sekunder bertujuan untuk
mendukung data primer. Data ini dikumpulkan melalui sumber
tertulis, seperti buku, jurnal, maupun referensi di internet.

Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan buku serta
jurnal-jurnal yang berhubungan dengan konteks penelitian,
dalam hal ini yaitu gaya komunikasi ustad Heru Kusumahadi
dalam kajian siap nikah muda (SIANIDA) di Surabaya.

4. Tahap — Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada tiga tahapan yang dilakukan oleh peneliti
sebelum melakukan pengambilan data, yaitu :**
a. Tahap Pra— Lapangan (Persiapan)

Dalam tahapan ini peneliti berusaha menyusun rancangan
penelitian, memili subjek penelitian, memilih lokasi penelitian,
mengurus perizinan, dan menyusun instrument penelitian.

Berikut kegiatan-kegiatan yang dilakukan peneliti saat
tahap pra-lapangan, yaitu :

1) Menyusun Rancangan Penelitian

Penyusunan kerangka penelitian didasari pada suatu
permasalahan, yaitu peristiwa yang terus berlangsung
dan dapat diamati serta diverifikasi secara nyata saat

berlangsungnya penelitian, konteks peristiwa yang

1 Asep Suryana, http://www.academia.edu/5977336/Tahap-Tahap Penelitian Kualitatif Mata
Kuliah Analisis Data Kualitatif , diakses pada 9 Oktober 2018 pukul 09:10.
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diteliti adalah peristiwa yang berhubungan dengan
kegiatan orang maupun komunitas, kemudian peneliti
menyusun kerangka penelitian untuk memudahkan
kegiatan selanjutnya meliputi latar belakang masalah,
tujuan penelitian, definisi konsep, kerangka pikir
penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data dan teknik keabsahan data.

Memilih Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih subjek
penelitian yaitu informan dengan menggunakan teknik
purposive sampling, dimana teknik ini memilih
informan berdasarkan kesesuaian informasi yang
diberikan dengan konteks penelitian.

Dalam konteks penelitian ini, peneliti mengangkat
judul “Gaya Komunikasi Ustadz Heru Kusumahadi
dalam Kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA) di
Surabaya”. Informan yang akan diambil oleh peneliti
adalah anggota komunitas KAFH Surabaya Hijrah dan
pemuda — pemudi yang mengikuti kegiatan kajian yang
disampaikan ustadz Heru Kusumahadi tentang siap
nikah muda (SIANIDA).

Memilih Lokasi Penelitian



4)

22

Dalam memilih lokasi penelitian, peneliti harus
menentukan lokasi dimana lokasi tersebut sesuai
dengan konteks permasalahan dalam penelitian yang
diambil. Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul
“Gaya Komunikasi Ustadz Heru Kusumahadi dalam
Kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA) di Surbaya”, dari
judul tersebut maka lokasi penelitian yang dilakukan
sesuai dengan tempat kegiatan yang dilakukan oleh
Ustad Heru Kusumahadi dalam menyampaikan kajian
tentang siap nikah muda, yang berlokasi di Masjid AN-
NUUR Prapen Indah, Jalan Prapen Indah 1l / 12
Surabaya.

Lokasi penelitian ini diambil karena subjek
penelitian yaitu ustadz Heru Kusumahadi dalam kajian
siap nikah muda (SIANIDA) bertempat di Masjid AN-
NUUR Prapen Indah yang berlangsung setiap hari senin
malam, yang dilakukan satu bulan dua kali. Maka dari
itu, lokasi ini dijadikan sebagai lokasi penelitian.
Mengurus Perizinan

Mengurus perizinan diperlukan untuk kelancaran
kegiatan penelitian. Perizinan yang lengkap dibutuhkan
karena akan mempengaruhi suasana dan kondisi lokasi

penelitian saat penelitian dilakukan, apalagi dengan
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kehadiran peneliti yang tidak dikenal informan. Dengan
keluarnya perizinan akan mengurangi sedikitnya
ketertutupan informan yang diberikan informan selama
penelitian yang menjadikan informan lebih fokus dalam
menjawab pertanyaan wawancara sesuai dengan
konteks penelitian.

5) Menyiapkan Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, yang dimaksud instrument
penelitian adalah bahan-bahan atau alat-alat yang
digunakan untuk memperlancar proses pengumpulan
data yaitu dengan teknik pengumpulan data. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik
pengumpulan  data, yaitu pengamatan terlibat
(observasi), wawancara mendalam dan dokumentasi
data primer.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap pekerjaan lapangan ini dibagi atas dua bagian, yaitu :
1) Memahami lapangan
Peneliti harus memahami lokasi penelitian dengan

mengidentifikasi subjek yang akan dijadikan penelitian,
sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian, maka dipilih lokasi penelitian yang

digunakan sebagai sumber data.
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Dalam penelitian ini peneliti harus mengerti
keadaan Majid AN- NUUR Prapen Indah Surabaya
sebagai lokasi penelitian dan bagaimana keadaan
informannya agar dapat mendapatkan hasil penelitian
sesuai konteks yang diteliti.

2) Memasuki lapangan

Selain mendapatkan izin untuk bergabung dalam
komunitas yang akan diteliti, disini peneliti menentukan
partner kerja yang dapat memberikan informasi tentang
keadaan lapangan, sehingga perlu adanya keakraban
hubungan antara peneliti dengan subjek penelitian
(informan).

Dalam tahap ini peneliti harus menjalin hubungan
akrab dengan anggota komunitas KAHF Surabaya
Hijrah selaku penyelenggara kajian siap nikah muda
(SIANIDA) yang diisi oleh ustadz Heru Kusumahadi,
agar pada saat proses pengumpulan data dapat terjalin
keakraban sehingga tidak ada rasa canggung.

c. Tahap Penulisan Laporan (Pengolahan Data)
Tahap ini adalah tahap dimana semua hasil dari penelitian
di lapangan dijadikan satu ke dalam bentuk sebuah laporan.
Tetapi perlu adanya perhatian dalam keabsahan data sehingga

data yang diperolen menjadi valid dan dapat diuji
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kebenarannya. Dalam memperoleh keabsahan data yang valid,
peneliti harus menggunakan teknik analisis data sebelumnya

untuk mengetahui validitas data.

5. Teknik Pengumpulan Data

a.

Pengamatan Terlibat

Pengamatan terlibat atau observasi yaitu metode
pengumpulan data melalui pengamatan dan penginderaan secara
cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian.
Pengamatan terlibat juga merupakan kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu
utamanya selain pancaindera lainnya seperti telinga, hidung, mulut
dan kulit. 2

Dalam penelitian ini, penelitian mengamati secara langsung
di lapangan dan ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan informan
untuk mengetahui gaya komunikasi Ustadz Heru Kusumahadi
dalam Kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA) di Surabaya, dalam
hal ini mengikuti dalam kajian siap nikah muda ustad Heru
Kusumahadi dan ikut halagah bersama anggota komunitas KAHF

Surabaya Hijrah.

b. Wawancara secara Mendalam

12 1hid, hal 142.
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.*®
Wawancara mendalam, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan bertatap muka
antara pewawancara dengan informan. Pada penelitian ini,
wawancara dilakukan dengan bantuan pedoman wawancara
(interview guide). Pedoman wawancara adalah instrument yang
digunakan untuk memandu jalannya wawancara.**

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada
informan, dalam hal ini yaitu anggota komunitas KAHF selaku
penyelenggara, dan pemuda-pemudi yang datang dalam kajian siap
nikah muda yang dibawakan oleh ustadz Heru Kusumahadi.
Adapun cara untuk memperoleh informasinya menggunakan audio
recorder, kemudian dicatat dan disimpulkan.

c. Dokumentasi Data Primer

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
berdasarkan pencarian dan berupa cetakan, catatan harian, buku-
buku, jurnal, foto-foto dan lain sebagaina yang berhubungan
dengan konteks penelitian.

Dalam penelitian ini, data-data bisa berupa foto-foto, video,
rekaman suara tentang kegiatan-kegiatan Ustadz Heru Kusumahadi
dalam menyampaikan kajian siap nikah muda di Surabaya. Foto

dan video digunakan untuk lebih mengetahui secara mendalam

3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Rosda Karya, 2008), hal. 186.
¥ Muhammad Idruss, Metode Penelitian Ilmu Sosial : Pendekatan Kualitatidf dan Kuantitatif
(Jakarta : Penerbit Erlangga, 2009), hal 127.
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bagaimana kegiatan komunikasi ustadz Heru Kusumahadi dalam

kajian siap nikah muda (SIANIDA), sehingga tercapai gaya

komunikasi ustadz Heru Kusumahadi dalam kajian siap nikah

muda (SIANIDA) di Surabaya.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari, dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa Yyang
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.*> Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

a. Pengumpulan Data (Data Collection)

Proses pengumpulan data didapatkan dari hasil observasi
langsung, wawancara mendalam, membuat dokumentasi dan
catatan lapangan bahkan ketika peneliti berinteraksi dengan
lingkungan sosial subjek dan informan. Proses ini dilakukan
sepanjang penelitian itu berlangsung.

Dalam penelitian ini, data didapatkan dari wawancara
dengan audiens yang datang dalam kajian siap nikah muda, dan
anggota komunitas KAFH Surabaya Hijrah. Wawancara

tersebut dimaksudkan agar menghasilkan data mengenai Gaya

15 1bid, hal. 248.
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Komunikasi Ustadz Heru Kusumahadi dalam Kajian Siap
Nikah Muda (SIANIDA) di Surabaya. Peneliti juga
mengumpulkan data dari observasi langsung di lokasi
penelitian dan dokumentasi saat proses wawancara dan
observasi tersebut.

. Reduksi Data (Data Reduction)

Setelah mengumpukan data tersebut dan sekiranya sudah
cukup untuk dapat diproses dan dianalisis, maka hal
selanjutnya yang dilakukan yaitu reduksi data. Reduksi data
adalah proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk
data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan (skrip) yang
akan dianalisis.

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari wawancara
dengan pemuda — pemudi yang mengikuti kajian siap nikah
muda (SIANIDA) dan anggota komunitas KAFH Surabaya
Hijrah yang digabungkan dengan data yang telah diperoleh dari
observasi serta dokumentasi di lokasi penelitian, sehingga
menjadi satu bentuk data yang nantinya akan dianalisis.
Penyajian Data (Display Data)

Display data adalah mengoh data setengah jadi yang sudah
seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema

yang jelas, kemudian tema tersebut dikelompokkan dan
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dikategorikan ke dalam bentuk yang lebih konkret dan
sederhana.

Dalam penelitian ini, peneliti mengolah semua data yang
sudah direduksi menjadi satu bentuk yang sudah memiliki alur
sesuai dengan konteks penelitian, dalam hal ini tentang Gaya
Komunikasi Ustadz Heru Kusumahadi dalam Kajian Siap
Nikah Muda (SIANIDA) di Surabaya.

. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing
and Verifivation).

Kesimpulan/verifikasi ini merupakan tahap terakhir dalam
rangkaian analisa data kualitatif. Penelitian menguraikan data
yang sudah dikategorikan dan dikelompokkan, kemudian
menjelaskan hasil temuan penelitian itu sesuai konteks
penelitian yang dibahas dan menarik kesimpulan dari
penjelasan tersebut. Kesimpulan dapat dikonfirmasi dan
dipertajam untuk sampai pada kesimpulan final atas fenomena
yang diteliti. Kesimpulan diverifikasi selama kegiatan
berlangsung dan dilakukan dengan meninjau ulang pada
catatan-catatan lapangan.

Dalam penelitian ini, setelah didapatkan hasil temuan
penelitian tentang gaya komunikasi ustad Heru Kusumahadi
dalam kajian siap nikah mudah (SIANIDA) di Surabaya, yang

kemudian hasil tersebut dideskripsikan dan ditarik kesimpulan
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bagaimana gaya komunikasi ustad Heru Kusumahadi dalam
kajian siap nikah muda (SIANIDA) di Surabaya.
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
a. Pengecekan Anggota
Dalam proses pengumpulan data pengecekan dengan
anggota yang terlibat sangat penting dalam pemeriksaan derajat
kepercayaan. Para angota yang terlibat mewakili anggota-anggota
mereka dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari segi
pandangan dan situasi mereka sendiri terhadap data yang telah
diorganisasikan oleh peneliti. Pengecekan anggota dilakukan dalam
bentuk diskusi dengan anggota yang terlibat dan cukup
berpengalaman dan berpengetahuan untuk mewakili anggota-
anggota yang lain.*®
Dalam penelitian ini hasil data wawancara dan observasi
yang telah didapatkan oleh penelitian nantinya akan didiskusikan
dengan pemuda yang datang dalam kajian, dan komunitas KAFH
Surabaya Hijrah selaku penyelenggara kajian siap nikah muda
(SIANIDA) yang mempunyai pengetahuan lebih mengenai gaya
komunikasi ustad Heru Kusumahadi dalam kajian siap nikah muda
guna mendapatkan hasil data yang valid dan sesuai dengan
kenyataan yang terjadi.

b. Triangulasi

16 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Rosda Karya, 2008), hal. 335.
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Triangulasi yaitu usaha mengecek keabsahan data atau
mengecek keabsahan temuan riset. Metode triangulasi dapat
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan yang sama. Dalam hal ini,
peneliti melakukan pemeriksaan dengan membandingkan data hasil
pengamatan dengan hasil wawancara. Teknik pemeriksaan ini
merupakan triangulasi dengan sumber yaitu membandingkan dan
mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang
digunakan.*’

Dalam penelitian ini triangulasi terletak pada keabsahan
data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi mengenai
gaya komunikasi ustad Heru Kusumahadi dalam kajian siap nikah
muda (SIANIDA) di Surabaya dengan membandingkan data hasil
yang telah diperoleh.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka
berpikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan
skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan.
Bab | Berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, sistematika

pembahasan.

7 1bid, hal. 265.
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Bab Il Kerangka Teoritik, berisikan tentang kajian Pustaka tentang
Gaya Komunikasi.

Bab 1l Metode Penelitian, berisikan tentang pendekatan dan jenis
penelitian yang dipakai, kehadiran peneliti, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pemeriksaan keabsahan
data dan tahap penelitian.

Bab IV Penyajian dan Analisis Data, pada bab ini memaparkan hasil
yang didapat selama penelitian. Pemaparan berisi deskripsi penelitian, data
dan subyek yang terkait dengan rumusan masalah. Hal ini akan dijelaskan
dengan secukupnya agar pembaca mengetahui hal ikhwal sasaran
penelitian.

Bab V merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi, yang memuat

kesimpulan yang berisi jawaban dari fokus penelitian dalam penelitian ini.



BAB Il
KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Gaya komunikasi
Manusia sebagai makhluk social senantiasa ingin berhubungan
dengan manusia lainnya. la ingin mengetahui lingkungan sekitarnya,
bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya.’® Rasa ingin
tahu manusia memaksa manusia perlu berkomunikasi , misalnya saat
bertemu untuk belajar di kampus, berbelanja di pasar dan bahkan tMs.
Anpa bertemu pun bisa saling berkomunikasi. Namun, ada kalanya
saat komunikasi berlangsung, maksud dan tujuan komunikator tidak
tersampaikan dengan baik kepada komunikan. Untuk itu penting bagi
seorang komunikator dan komunikan memahami gaya komunikasi
masing-masing supaya mengurangi masalah-masalah tidak tercapainya
tujuan dalam berkomunikasi.
a. Pengertian Gaya Komunikasi
Gaya komunikasi adalah perilaku komunikasi yang
dilakukan seseorang dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk
mendapatkan feedback dari orang lain terhadap pesan

organisasional yang disampaikan.®

'8 Abdillah Hanifah, Memahami Komunikasi Antar Manusia, (Surabaya : Usaha Nasional, 1984),
hal. 12.
95, Djuarsa Sendjaja, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta : Universitas Terbuka, 1996), hal 7.
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Gaya komunikasi merupakan cara penyampaian dan gaya
bahasa yang baik. Masing-masing gaya komunikasi terdiri dari
sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai untuk mendapatkan
respon atau tanggapan tertentu dalam situasi yang tertentu pula.
Kesesuaian dari satu gaya komunikasi yang digunakan, bergantung
pada maksud dari pengirim (sender) dan harapan dari penerima
(receiver).?

Gaya komunikasi dipengaruhi situasi, bukan kepada tipe
seseorang, gaya komunikasi bukan tergantung pada tipe seseorang
melainkan pada situasi yang dihadapi. Setiap orang akan
menggunakan gaya komunikasi yang berbeda-beda ketika mereka
sedang gembira, sedih, marah, tertari, atau bosan. Begitu juga
seseorang yang berbicara dengan sahabat baiknya, orang yang baru
dikenal dan dengan anak-anak akan berbicara dengan bahasa yang
berbeda.

Menurut Schramm, ketika seseorang berkomunikasi, orang
tersebut mencoba berbagi informasi, ide, atau sikap. Komunikasi
selalu membutuhkan tiga elemen : sumber, pesan, dan tujuan
(penerima). Komunikasi selalu menjadi bagian dari sesuatu. Ini
mewakili hubungan tidak hanya antar individu, tetapi juga antar
hubungan. Komunikasi adalah jaring yang mengikat masyarakat

bersama.

% Djuarsa Sendjaja, Materi Pokok : Teori Komunikasi (Jakarta : Universitas Terbuka, 1994), hal

142,
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Selain itu, Lasswell (1948) mendefinisikan proses
komunikasi sebagai cara mudah untuk menggambarkan tindakan
komunikasi atau menjawab pertanyaan berikut : Siapa yang
mengatakan (pengirim) apa yang dikatakan, (pesan, ide atau
informasi yang dimaksud), di dalam apa saluran, kepada siapa,
dengan efek apa ? (Tanggapan atau umpan balik dari pengirim).?
Oleh Kkarena itu Kkita dapat menyimpulkan bahwa proses
komunikasi adalah serangkaian beberapa tugas langkah demi
langkah atau interaksi siklik dari beberapa tugas yang dimulai dari
komunikator dan menggunakan sistem untuk mencapai penerima
dan penerima memberikan umpan balik kepada pengirim. Mungkin
ada gangguan dalam prosesnya. Oleh karena itu, ada tiga model
dasar dalam komunikasi yakni : linier, interaktif, dan transaksional.

Gaya merujuk pada cara bagaimana seseorang
berkomunikasi. Gaya komunikasi menjelaskan bagaimana cara
berperilaku seseorang ketika mengirim dan menerima pesan. Gaya
komunikasi sering kali disebut “Gaya Komunikasi” pribadi karena
seseorang paling sering memakai gaya tertentu ketika sedang
melakukan komunikasi dengan orang lain. Setiap orang memiliki
gaya yang unik, karena itu jika seseorang mengenal gaya
komunikasi orang lain, maka seseorang juga dapat menemukan

kesadaran dari diri, sehingga dapat mengembangkan interaksi dan

2! Amal Ibrahim Abd El- Fattah Khalil, The Islamic Perspective of Interpersonal Communication
(Journal of Islamic Studies Culture, 2016), hal. 28.



36

relasi antarpribadi demi tercapainya komunikasi yang efektif. Yang
berarti, gaya komunikasi dapat membuat seseorang menjadi sukses
dalam menijalin relasi dengan orang lain.

Paling tidak ada tiga kunci yang menjadi dasar bagi interaksi
dan relasi manusia, yakni :?
1) Interaksi dengan diri sendiri
2) Interaksi dengan orang lain

3) Interaksi dengan anggota kelompok

Oleh sebab itu, dapat diketahui bahwa pengetahuan tentang
berbagai gaya komunikasi seseorang dapat membantu komunikasi
menjadi lebih efektif karena preferensi individu, pandangan,
persepsi, dan konstruksi realitas social muncul dari gaya
komunikasi setiap individu dan gaya itu sangat bervariasi antara

seseorang dengan orang lain.

Menurut Norton, gaya komunikasi dapat didefinisikan sebagai
cara seseorang dapat berinteraksi dengan cara verbal dan nonverbal
untuk memberi tanda bagaimana arti yang sebenarnya harus
dipahami atau dimengerti. Cara atau gaya komunikasi terkadang
menjadi lebih penting dari konten komunikasi tersebut. Banyak
orang yang memahami konten dengan baik, tetapi pesan
komunikasinya tidak sampai atau tidak diterima dengan baik oleh

orang lain karena ketidakmampuan dalam menyampaikan pesan

22 Alo Liliweri, Komunikasi Interpersonal (Jakarta : Kencana, Ed. I, 2015), hal. 254.
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tersebut. Dalam hal ini, gaya komunikasi menjadi penting untuk
diterapkan. Selain itu gaya yang digunakan dipengaruhi oleh
banyak faktor, gaya komunikasi adalah sesuatu yang dinamis dan
sangat sulit untuk ditebak. Gaya komunikasi adalah sesuatu yang

relatif.

b. Aspek- Aspek Gaya Komunikasi
Menurut Norton, gaya komunikasi dibagi menjadi sepuluh,
yaitu ;%

1) Dominant, komunikator dominan dalam berinteraksi. Orang
seperti ini cenderung ingin menguasai pembicaraan.

2) Dramatic, dalam hal berkomunikasi cenderung berlebihan,
menggunakan hal-hal yang mengandung kiasan, metafora,
cerita, fantasi dan permainan suara.

3) Animated Expresive, warna dalam berkomunikasi, seperti
kontak mata, ekspresi wajah, gesture, dan gerak badan.

4) Open, komunikator bersikap terbuka, tidak ada rahasia
sehingga muncul rasa percaya diri dan terbentuk komunikasi
dua arah.

5) Argumentative, komunikator cenderung suka berargumen dan

agresif dalam berargumen.

2 lvan, Memahami Gaya Komunikasi, diakses dari
http://harmonipsikologi.blogspot.com/2012/01/memahami-gaya-komunikasi.html, pada tanggal 30
November 2018, pada pukul 10:14.
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Relaxed, komunikator mampu bersikap positif dan saling
mendukung terhadap orang lain.

Attentive, komunikator berinteraksi dengan orang lain dengan
menjadi pendengar yang aktif, empati dan sensitive.

Impression Leaving, kemampuan seorang komunikator dalam
membentuk kesan pada pendengarnya.

Friendly, komunikator bersikap ramah tamah dan sopan saat
sedang menyampaikan pesan Kkepada penerima pesan

(komunikan).

10) Precise, gaya yang tepat di mana komunikator meminta untuk

.24

membicarakan suatu konten yang tepat dan akurat dalam

komunikasi lisan.

c. Macam-Macam Gaya Komunikasi

Terdapat beberapa macam gaya komunikasi sebagai berikut

1. The controlling Style, gaya komunikasi yang bersifat
mengendalikan ini, ditandai dengan adanya satu
kehendak atau maksud untuk membatasi, memaksa dan
mengatur perilaku pikiran dan tanggapan orang lain.
Komunikasi  yang terjadi satu arah  (one
communication), menggunakan  kekuasaan  dan

wewenang untuk memaksa orang lain mematuhi

24 Bayu Nitin Pratiwi, Analisis Gaya Komunikasi (eJournal 1lmu Komunikasi, 5 (3) 2017), hal.

379-380.
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pandangannya, memberikan perintah, butuh perhatian
orang lain, dan mempersuasi orang lain.

. The equalitarian style of communications ini ditandai
dengan berlakunya arus penyebaran pesan-pesan verbal
secara lisan maupun bersifat dua arah (two way traffic
of communication). Komunikasi yang terjadi secara dua
arah, akrab, hangat saling menghargai, memberikan
tugas khusus kepada orang yang ahli dibidangnya,
menekankan pengertian bersama sehingga mencapai
kesepakatan bersama, terbuka, dapat menggungkapkan
gagasan ataupun pendapat dalam suasana yang rileks
dan informal, memiliki sikap kepeduliaan yang tinggi
serta kemampuan dalam membina hubungan baik, dan
efektif dalam memelihara empati serta kerjasama
khususnya dalam situasi untuk mengambil keputusan
terhadap suatu permasalahan.

. The structucing style, gaya komunikasi yang terstruktur
ini, memanfaatkan pesan-pesan verbal secara tertulis
maupun lisan guna memantapkan perintah yang harus
dilaksanakan, penjadwalan tugas dan pekerjaan serta
struktur  organisasi.  Objektif  tidak  memihak,
memantapkan struktur, dan menegaskan ukuran

prosedur atau aturan yang dipakai.
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4. The dynamic style, gaya komunikasi yang dinamis ini
memiliki kecenderungan agresif, karena pengirim pesan
atau sender memahami bahwa lingkungan pekerjaannya
berorientasi pada  tindakan (action-oriented).
Mengendalikan, agresif, menumbuhkan sikap untuk
bertindak, cukup efektif bila digunakan dalam
mengatasi persoalan yang bersikap kritis, ringkas dan
singkat.

5. The relinquishing style, gaya komunikasi ini lebih
mencerminkan kesediaan untuk menerima saran,
pendapat ataupun gagasan orang lain. Bersedia
menerima gagasan, pendapat maupun kritik dari orang
lain daripada keinginan untuk memberi perintah,
mengalihkan tanggung jawab kepada orang lain,
mendukung pandangan orang lain, dan efektif, bila
komunikator sedang bekerjasama dengan orang-orang
berpengetahuan.

6. The withdrawal style, akibat yang muncul jika gaya ini
digunakan adalah melemahnya tindak komunikasi,
artinya tidak ada keinginan dari orang-orang yang
memakai gaya ini untuk berkomunikasi dengan orang
lain, karena ada beberapa persoalan ataupun kesulitan

antar pribadi yang dihadapi oleh orang-orang tersebut.
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Independen  atau berdiri  sendiri, menghindari
komunikasi, dan mengalihkan persoalan atau masalah

yang sedang terjadi.

2. Komunikasi

a. Pengertian Komunikasi

Komunikasi sebagai ilmu yang multidisiplin mempunyai
banyak pengertian dan makna sesuai dengan latar belakang bidang
ilmu yang memberi pengertian. Sehingga komunikasi dapat
diartikan dalam berbagai prespektif.

Komunikasi  berasal dari bahasa Inggris vaitu
communication yang berasal dari bahasa Latin communication dan
bersumber dari kata comunis yang berarti sama, yaitu sama
makna.®® Kesamaan makna ini mengandung pengertian bahwa
antara komunikator dan komunikan memiliki persepsi yang sama
tentang apa yang sedang dikomunikasikan atau dibicarakan. Pihak
komunikator dan komunikan memiliki sifat komunikatif.
Sedangkan sifat komunikatif didapatkan jika kedua belah pihak
mempunyai sifat empati.

Komunikasi sebuah istilah atau kalimat yang akan lebih
mudah diucapkan daripada mencari definisi yang tunggal. Menurut
Theodore Clevenger Jr masalah yang selalu ada dalam

mendefinisikan komunikasi untuk tujuan penelitian atau ilmiah

% Onong Uchjana efendy, llmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : Remaja Rosda Karya,

2005), hal. 2.
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berasal dari fakta bahwa kata kerja berkomunikasi memiliki posisi
kuat dalam kosakata umum dan karenanya tidak mudah
didefinisikan untuk tujuan ilmiah. Komunikasi adalah suatu proses
pembagian makna atau ide-ide di antara dua orang atau lebih dan
mereka mendapatkan saling pengertian tentang pesan yang
disampaikan. TMs. Anpa ada kesamaan pengertian diantara peserta
komunikasi maka tidak ada sebuah tindak komunikasi.?®
Sifat Komunikasi
a) Komunikasi Verbal
Komunikasi  verbal adalah  komunikasi  dengan
menggunakan lambang bahasa yaitu bahasa lisan atau bahasa
tulisan. Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol,
dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol
tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas.
Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran,
perasaan, dan maksud individu. Bahasa verbal menggunakan
kata-kata yang merepresentasikan berbagai aspek realitas
individual. Konsekuensinya, kata-kata adalah abstraksi realitas
yang tidak mampu menimbulkan reaksi yang merupakan
totalitas objek atau konsep yang diwakili kata-kata itu.
Fungsi bahasa yang mendasar adalah untuk menamai atau

menjuluki orang, objek, dan peristiwa. Setiap orang punya

% Ali Nurdin dkk, Pengantar llmu Komunikasi (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, 2013), hal.

9.
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nama untuk indentifikasi sosial. Orang juga dapat menamai apa
saja, objek-objek yang berlainan, termasuk perasaan tertentu
yang dialami. Penanaman adalah dimensi pertama bahasa dan
basis bahasa, pada awalnya itu dilakukan manusia sesuka
mereka, yang lalu menjadi konvensi. Sepanjang hidup
sebenarnya belajar mengabstraksikan  segala  sesuatu.
Komunikasi dalam bahasa yang sama saja dapat menimbulkan
salah pengertian, apalagi bila tidak menguasai bahasa lawan
bicara. Untuk melakukan komunikasi yang efektif, seharusnya
menguasai bahasa mitra komunikasi, dalam konteks inilah
setidaknya perlu menguasai bahasa Inggris (sebagai bahasa
Internasional) untuk menjadi seorang komunikator yang
efektif.?’
Komunikasi Nonverbal

Komunikasi non verbal adalah komunikasi dengan
menggunakan ekspresi fasial, gerak anggota tubuh, pakaian,
warna, music, waktu dan ruang, serta rasa, sentuhan dan bau.
Tepuk tangan, pelukan, usapan, duduk, dan berdiri tegak adalah
komunikasi nonverbal yang menerjemahkan gagasan,
keinginan atau maksud yang terkandung dalam hati. Malcolm?
menyatakan bahwa komunikasi nonverbal berupa sikap, badan,

ekspresi wajah, gerak dan isyarat. Myers menjelaskan bahwa

27 1bid, hal. 143.

%8 Malcolm Hardy dan Steve Heyes. Pengantar Psikologi, alih bahasa: Soenardji, (Jakarta :
Erlangga, 1988), hal. 56.
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komunikasi nonverbal adalah pengiriman informasi kepada
orang lain melalui nada suara, pandangan (tatapan), isyarat,
sentuhan,dan lain-lain. Effendi mengatakan bahwa komunikasi
nonverbal dilakukan dengan isyarat atau dengan gerak-gerik
atau tingkah laku tMs. Anpa mengatakan sepatah katapun,

tetapi yang penting ialah harus ada tujuan.?

3. Komunikasi Antar Pribadi

a.

Pengertian Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi antar pribadi didefinisikan oleh A. Devito®
dengan : “The process, of sending and receiving messages,
between two persons, or among a small group person, with same
effect and same immediate feedback” (proses pengiriman dan
penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau diantara
sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa
umpan balik seketika). Sedangkan menurut Deddy Mulyana,
komunikasi antar pribadi adalah komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal
dan nonverbal.

Interaksi atau pergaulan manusia merupakan bentuk
peristiwa komunikasi dalam masyarakat. Menurut Schramm® di

antara manusia yang saling bergaul, ada yang saling membagi

2 bid, hal 49.
% 1bid, hal. 120.
% 1bid, hal. 120.
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informasi, namun ada pula yang membagi gagasan dan sikap.
Menurut Barnlund, yang dikutip oleh Dasrun Hidayat®,
komunikasi antar pribadi merupakan pengiriman pesan dari
seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan feedback
yang langsung. Sedangkan Rogers, mengemukakan bahwa
komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi dari mulut ke
mulut yang terjadi dalam interaksi tatap muka antara beberapa
pribadi.

Sementara itu, menurut Joseph A. Devito, pengertian
komunikasi antar pribadi setidaknya dapat ditinjau dari sudut
pandang, yaitu pengertian komunikasi antar pribadi berdasarkan
komponen (componential), hubungan diadik (relational dyadic),
dan pengembangan (developmental), sebagai berikut :

Berdasarkan komponen (componential) dalam hal ini
menjelaskan komunikasi antar pribadi dengan mengamati
komponen-komponen utamanya, yaitu penyampaian pesan oleh
satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok
kecil orang dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk
memberikan umpan balik dengan segera.

Bedasarkan hubungan diadik (relational dyadic) dalam hal
ini komunikasi antar pribadi adalah komunikasi yang berlangsung

diantara dua orang yang mempunyai hubungan yang mantap dan

%2 Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya : Fakta Penelitian Fenomenologi
Orang Tua Karir dan Anak Remaja (Yogyakarta : Graha llmu, 2012), hal. 41-42.
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jelas. Misalnya, komunikasi antar pribadi yang terjadi antara
pramugari dengan pelanggan, anak dengan ayah, dua orang dalam
satu wawancara, dan lain sebagainya.

Berdasarkan pengembangan (developmental) dalam hal ini
komunikasi antar pribadi dilihat sebagai akhir dari perkembangan
komunikasi yang bersifat tak pribadi (impersonal) pada satu sisi
dan menjadi komunikasi pribadi atau intim pada sisi yang lain.
Perkembangan ini  mengisyaratkan pengembangan definisi
komunikasi antar pribadi.

b. Tujuan Komunikasi Antar Pribadi
Menurut A. W. Widjaja®, setidaknya terdapat enam tujuan

komunikasi antar pribadi yang penting untuk diketahui, antara lain

1. Mengenal diri sendiri dan orang lain, salah satu cara
untuk mengenal diri sendiri adalah melalui komunikasi
antar pribadi. Komunikasi antar pribadi memberikan
kesempatan untuk memperbincangkan diri sendiri.
Dengan membicarakan tentang diri sendiri kepada
orang lain, akan mendapat perspektif baru tentang diri
sendiri dan memahami lebih mendalam tentang sikap
dan perilaku. Pada kenyataannya, persepsi-persepsi diri

sebagian besar merupakan hasil dari apa yang seseorang

% Yoyon Mudjiono, Komunikasi Antar Pribadi (Surabaya : UIN SA Press, 2014), hal. 15-16.
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pelajari tentang diri sendiri dari orang lain melalui
komunikasi antar pribadi. Melalui komunikasi antar
pribadi, juga dapat belajar tentang bagaimana dan
sejauhmana harus membuka diri pada orang lain. Dalam
arti bahwa tidak harus dengan serta merta menceritakan
latar belakang kehidupan pada setiap orang. Selain itu,
melalui komunikasi antar pribadi, akan mengetahui
nilai, sikap, dan perilaku orang lain. Juga dapat
menanggapi dan memprediksi tindakan yang dilakukan
oleh orang lain.

Mengetahui dunia luar, komunikasi antar pribadi juga
memungkinkan untuk memahami lingkungan secara
baik, yaitu tentang objek, kejadian-kejadian, dan orang
lain. Banyak informasi yang dimiliki sekarang berasal
dari interaksi antar pribadi. Meskipun ada yang
berpendapat bahwa sebagian besat informasi yang ada
berasal dari media massa, tetapi informasi dari media
massa tersebut sering dibicarakan dan diinternalisasi
melalui komunikasi antar pribadi. Bahan obrolan
dengan teman, tetanga, dan keluarga seringkali diambil
dari berita-berita dan acara-acara media massa (surat
kabar, majalah, radio, dan televisi). Hal ini

memperlibatkan bahwa melalui komunikasi antar
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pribadi, sering membicarakan kembali hal-hal yang
telah disajikan media massa. Namun demikian, pada
kenyataannya, nilai, keyakinan, sikap dan perilaku
banyak dipengaruhi oleh komunikasi antar pribadi
dibandingkan dengan media massa dan pendidikan
formal.

Menciptakan dan memelihara hubungan, pada
hakikatnya, manusia diciptakan sebagai makhluk
individu sekaligus makhluk sosial. Sehingga dalam
kehidupan sehari-hari, orang ingin menciptakan dan
memelihara hubungan dekat dengan orang lain.
Tentunya individu tidak ingin hidup sendiri dan
terisolasi dari masyarakat. Seseorang ingin merasakan
dicintai dan disukai, dan tidak ingin membenci dan
dibenci orang lain. Karenanya, banyak waktu yang
digunakan dalam komunikasi antar pribadi bertujuan
untuk menciptakan dan memelihara hubungan sosial
dengan orang lain. Hubungan demikian membantu
mengurangi kesepian dan ketegangan serta membuat
merasa lebih posesif tentang diri sendiri.

Mengubah sikap dan perilaku, dalam komunikasi antar
pribadi seringkali seseorang berupaya untuk mengubah

sikap dan perilaku orang lain. Ingin seseorang
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mendengarkan music  tertentu, membaca buku,
menonton bioskop, berpikir dengan cara tertentu,
percaya bahwa sesuatu benar atau salah, dan
sebagainya. Singkatnya banyak mempergunakan waktu
untuk mempersuasi orang lain melalui komunikasi antar
pribadi.

Bermain dan mencari hiburan, bermain mencakup
semua kegiatan untuk memperoleh kesenangan.
Bercerita dengan teman tentang kegiatan di akhir pecan,
membicarakan olah raga, menceritakan kejadian-
kejadian lucu, dan pembicaraan-pembicaraan lain yang
hampir sama merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
memperoleh hiburan. Seringkali tujuan ini dianggap
tidak penting, tetapi sebenarnya komunikasi yang
demikian perlu dilakukan, karena bisa memberi suasana
yang lepas dari keseriusan, ketegangan, kejenuhan dan
sebagainya.

Membantu orang lain, psikiater, psikolog dan ahli terapi
adalah contoh-contoh profesi yang mempunyai fungsi
menolong orang lain. Tugas-tugas tersebut sebagian
besar dilakukan melalui komunikasi antar pribadi.
Demikian pula seseorang sering memberikan berbagai

nasihat dan saran pada teman-teman yang sedang
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menghadapi suatu persoalan dan berusaha untuk
menyelesaikan persoalan tersebut.
Fungsi Komunikasi Antar Pribadi
TMs. Anpa disadari, keberadaan komunikasi antar pribadi
telah berperan aktif dalam kehidupan. Bahkan tidak sedikit
manusia yang melakukan praktik komunikasi antar pribadi ini.
Fungsi komunikasi antar pribadi antara lain :

1. Memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis. Dengan
komunikasi antar pribadi, individu bisa memenuhi
kebutuhan sosial dan psikologis. Para psikolog pun
menyatakan bahwa pada dasarnya individu adalah
makhluk sosial, yaitu orang yang membutuhkan orang
lain, sama halnya dengan menusia membutuhkan
makanan, minuman, perlindungan dan sebagainya.
Apabila kehilangan kontak dengan orang lain,
kebanyakan orang akan berhalusinasi, kehilangan
koordinasi motorik, dan secara umum tidak bisa
menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungan sekitar.

2. Mengembangkan kesadaran diri, melalui komunikasi
antar pribadi, akan terbiasa mengembangkan kesadaran
diri. Mengkonfirmasi tentang siapa dan apa diri. Apa

yang dipikirkan tentang diri sendiri. Namun ada yang
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sebagian merupakan refleksi dari apa yang orang lain
katakan tentang diri sendiri.

Matang akan konvensi sosial, melalui komunikasi antar
pribadi akan tunduk atau menentang konvensi sosial.
Berkomunikasi dan beramah tamah dengan orang lain
dalam rangka memenuhi konvensi sosial. Mengabaikan
orang lain dan tidak berbicara, berarti menentang
konvensi sosial dan menimbulkan kesan melalaikan
orang lain.

Konsistensi hubungan dengan orang lain, melalui
komunikasi antar pribadi, menentapkan hubungan
dengan orang lain. Berhubungan dengan orang lain
melalui pengalaman yang dilalui bersama dengan
mereka, dan melalui percakapan-percakapan bersama
mereka. Ketik bertemu dengan seseorang secara terus
menerus, sifat dasar komunikasinya akan menetapkan
tipe dan kualitas hubungan. Jika percakapan mengenai
hal-hal remeh, itu akan menjadi sekedar perkenalan.
Jika dalam percakapan itu ada perdebatan dan perang
mulut, maka hubungan akan menjadi tidak sehat. Jika
memulai percakapan tentang perasaan yang mendalam,
berbagi cerita pribadi, mendengarkan orang lain dengan

empati dan pemahaman, dan membicarakan persoalan
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yang berhubungan, maka akan mengembangkan
hubungan sehat, dekat dan lebih intim.

Mendapatkan informasi yang banyak, melalui
komunikasi antar pribadi, akan memperoleh informasi
yang lebih banyak. Informasi yang akurat dan tepat
waktu merupakan kunci untuk membuat keputusan
yang efektif. Jika dapat memperoleh sebagian informasi
melalui observasi langsung, membaca, mendengarkan
dari berbagai media, bisa memperoleh banyak informasi
yang bisa digunakan untuk mengambil keputusan
selama berbicara dengan orang lain.

Bisa mempengaruhi dan dipengaruhi orang lain, melalui
komunikasi antar pribadi, bisa mempengaruhi dan
dipengaruhi orang lain. Jika hasil yang diharapkan
menyangkut persetujuan dan kerja sama dengan orang
lain, komunikasi antar pribadi berfungsi untuk
mempengaruhi gagasan dan perilaku orang lain.
Menggunakan bentuk komunikasi antar pribadi untuk
mempengaruhi  orang lain, dan demikian pula
sebaliknya. Seperti dikemukakan para ahli komunikasi,
bahwa tujuan utama komunikasi adalah untuk

mempengaruhi gagasan dan perilaku orang lain.**

% 1bid, hal. 25-27.
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d. Unsur- Unsur Komunikasi Antar Pribadi

1. Komunikator, adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai
kebutuhan untuk berkomunikasi. Komunikator bisa berupa satu
orang, kelompok, organisasi, perusahaan atau bahkan bisa
terjadi dengan satu Negara. Komunikator harus mengubah
perasaan atau pikiran ke dalam seperangkat simbol verbal atau
non verbal yang dapat dipahami oleh penerima pesan
(komunikan). Komunikator dapat mempengaruhi dalam
merumuskan pesan. Misalnya, seseorang (individu) boleh saja
menyayangi atau mencintai seseorang, tetapi komunikasi antar
pribadi tidak terjadi, sehingga orang yang anda sayangi atau
cintai menafsirkan rasa cinta/saying anda berdasarkan perilaku
verbal dan non verbal. Sebagai pelaku utama dalam proses
komunikasi antar pribadi, komunikator memegang peranan
yang sangat penting, terutama dalam mengendalikan jalannya
komunikasi. Untuk itu, seorang komunikator harus terampil
dalam berkomunikasi antar pribadi, serta penuh dengan ide dan
kreativitas. Beberapa keterampilan yang ideal dimiliki oleh
seorang komunikator dalam proses komunikasi antar pribadi,

antara lain :
a. Kesiapan, seorang komunikator harus menunjukkan kepada
komunikan bahwa ia memiliki kesiapan yang matang untuk

menyampaikan pesan. Hal itu dapat dibuktikan dalam



54

bentuk penguasaan materi pesan yang akan disampaikannya
kepada komunikan.

Kesungguhan, seorang komunikator yang menyampaikan
pesan dengan  menunjukkan  kesungguhan, akan
menimbulkan kepercayaan dari pihak komunikan.
Ketulusan, seseorang komunikator harus mampu
membangun kesan kepada komunikan bahwa ia berhati
tulus dalam niat dan perbuatannya.

Kepercayaan, seseorang komunikator harus senantiasa
memancarkan kepastian. la harus selalu tampil dengan
penguasaan diri dan situasi secara sempurna. Dan ia harus
selalu siap dalam menghadapi segala situasi. Meskipun
seorang komunikator harus menunjukkan kepercayaan
dirinya, tetapi ia tidak boleh sekali-kali bersikap takabbur
(sombong).

Ketenangan, komunikan cenderung akan menaruh
kepercayaan kepada komunikator yang tenang dalam
penampilan dan tenang dalam mengutarakan kata-kata.
Oleh karena itu, ketenangan ini perlu dipelihara dan selalu
ditunjukkan oleh seorang komunikator pada setiap
peristiwa komunikasi dalam menghadapi komunikan.
Keramahan, keramahan komunikator akan menimbulkan

rasa simpati komunikan kepadanya. Keramahan dalam hal
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ini tidak berarti kelemahan, tetapi pengekspresian dari sikap
etis.

g. Kesederhanaan, kesederhanaan tidak hanya menyangkut
hal-hal yang bersifat fisik, tetapi juga dalam hal
penggunaan bahasa sebagai alat untuk menyalurkan pesan.
Seorang komunikator hendaknya memegang prinsip
kesederhanaan dalam menyampaikan pesan kepada
komunikan.

2. Komunikan (Communicant), adalah orang yang menafsirkan
pesan yang diucapkan atau yang ditulis.®*® Singkatnya,
komunikan adalah pihak yang menerima pesan dari
komunikator. Komunikan adalah salah satu unsur yang sangat
penting dalam komunikasi antar pribadi. Oleh karena itu,
keberadaan komunikan tidak boleh diabaikan. Sebab berhasil
tidaknya suatu proses komunikasi antar pribadi sangat
ditentukan oleh komunikan. Suatu proses komunikasi antar
pribadi yang tidak direspon oleh komunikan, maka sudah dapat
dipastikan bahwa komunikasi antar pribadi tersebut akan gagal
dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu, menjadi tugas
seorang komunikator untuk mengetahui siapa yang akan
menjadi komunikannya sebelum proses komunikasi antar

pribadi berlangsung.

% Alo Liliweri, Komunikasi : Serba Ada Serba Makna (Jakarta : Kencana, 2011), hal. 39.
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3. Pesan (Message) adalah keseluruhan dari apa Yyang

disampaikan oleh komunikator kepada komunikan, yaitu segala
sesuatu atau seperangkat simbol verbal maupun non verbal
yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan untuk
mewujudkan motif komunikasi. Dalam komunikasi antar
pribadi, pesan merupakan salah satu unsur yang sangat penting.
Mengingat pesan merupakan inti sebenarnya yang menjadi
pengarah di dalam usaha untuk mencoba mengubah sikap dan
tingkah laku komunikan.*® Dalam proses komunikasi antar
pribadi setidaknya terdapat tiga macam bentuk pesan yang
disampaikan oleh seorang komunikator kepada komunikannya,
yaitu :

a. Informatif, yaitu bersifat memberikan keterangan-
keterangan (fakta), kemudian komunikan mengambil
kesimpulan dan keputusan sendiri.

b. Persuasif, yaitu membangkitkan pengertian dan kesadaran
komunikan bahwa apa yang disampaikan komunikator akan
memberikan perubahan sikap. Kendati demikian, perubahan
tersebut adalah atas kehendak komunikan sendiri (bukan

berdasarkan paksaan).

% Wiryanto, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta :Grasindo, 2008), hal. 28.
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c. Koersif, yaitu penyampaian pesan yang bersifat memaksa
dengan menggunakan  sanksi-sanksi apabila tidak
dilaksanakan.

Dalam proses komunikasi antar pribadi, agar pesan yang
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan dapat
mengenai sasaran, setidaknya terdapat enam syarat :

a. Umum, yaitu berisikan hal-hal yang umum dipahami
oleh komunikan, bukan hal-hal yang bersifat khusus
yang hanya dipahami oleh komunikator.

b. Jelas dan Gamblang, pesan yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan harus bersifat jelas dan
gambling, tidak samar-samar, dan tidak bermakna
ganda.

c. Bahasa yang jelas, menggunakan bahasa yang jelas,
yang mudah dipahami oleh komunikan. Tidak
menggunakan istilah-istilah yang sulit dimengerti oleh
komunikan.

d. Positif, secara kodrati manusia selalu tidak ingin
mendengar dan melihat hal-hal yang tidak
menyenangkan dirinya. Oleh karena itu, setiap pesan
hendaknya di usahakan atau di utarakan dalam bentuk

positif.
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e. Seimbang, sebaiknya pesan itu disampaikan secara
seimbang, yaitu dengan mengemukakan kelemahan
yang ada, disamping menonjolkan keberhasilan yang
telah diraih.

f. Sesuaikan dengan Keinginan Komunikan, orang-orang
yang menjadi sasaran komunikasi antar pribadi
(komunikan) selalu mempunyai keinginan-keinginan
atau kepentingan-kepentingan tertentu. Oleh karena itu,
seorang komunikator hendaknya dapat menyesuaikan
pesan yang disampaikannya kepada komunikan sesuai
dengan keadaan, waktu, dan tempat yang melekat pada
komunikan.

4. Media (Media), adalah alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan.
Media yang digunakan dalam komunikasi antar pribadi dapat
digolongkan menjadi beberapa cara. Tetapi beberapa pakar
psikologi memandang bahwa dalam komunikasi antar pribadi,
maka media yang paling dominan dalam berkomunikasi adalah
panca indera, seperti : mulut, mata, tangan, dan telinga. Pesan-
pesan yang diterima oleh panca indera selanjutnya di proses
dalam pikiran untuk mengontrol dan menentukan sikap

terhadap sesuatu, sebelum diwujudkan dalam tindakan.
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5. Efek (Effect) dalam komunikasi antar pribadi, efek merupakan
hasil akhir dari suatu komunikasi, yaitu sikap dan tingkah laku
komunikan, sesuai atau tidak sesuai dengan yang diinginkan
oleh komunikator. Apabila sikap dan tingkah laku komunikan
sesuai dengan yang diinginkan oleh komunikator, maka
komunikasi antar pribadi bisa dikatakan berhasil, begitu pula
sebaliknya. Oleh karena itu, efek adalah salah satu elemen
komunikasi antar pribadi yang sangat penting untuk
mengetahui berhasil tidaknya komunikasi antar pribadi yang
diinginkan.*’

e. Memahami Diri Sendiri dan Orang Lain
Memahami diri sendiri, memahami orang lain tidaklah
mudah, tetapi memahami diri sendiri ternyata jauh lebih sulit lagi.

Mengingat masing-masing orang memiliki persepsi yang berbeda-

beda dalam memahami dirinya sendiri. Secara fisik saja, umpama

tidak ada cermin atau semisalnya, maka manusia akan gagal
memahami wajah dirinya sendiri. Apakah wajah dirinya tampan,
cantik atau sebaliknya bisa dilihat melalui alat itu. Untuk
mengetahui aspek non fisik, misalnya tingkat kedewasaan
seseorang, maka para ahli telah berusaha membuat alat ukurnya.
Sekalipun tidak persis, alat ukur itu telah digunakan untuk

memenuhi kebutuhannya. Sedangkan untuk mengatur keluasan

%" Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hal.165.



60

pengetahuan seseorang, telah dikembangkan berbagai macam alat
test, berupa soal-soal atau pertanyaan-pertanyaan yang kemudian
harus dijawab oleh mereka yang sedang ditest. Atas dasar jawaban-
jawaban itu, maka ditentukan tingkat keluasan pengetahuannya.

Selain itu juga telah dirumuskan alat untuk mengukur
sikap, bakat, dan perilaku. Sekalipun tidak selalu diperoleh
kesimpulan secara persis, hamun hasilnya bisa digunakan untuk
memahami, pada tingkat tertentu, diri atau pribadi seseorang.
Bidang ini biasanya ditekuni oleh orang-orang psikologi.
Berdasarkan pengetahuan yang dikuasai, mereka melakukan
pekerjaan professional di bidang itu. Apa yang dilakukan, baik
oleh guru tatkala membuat soal ujian ataupun para ahli psikologi
dalam membuat instrument-instrumen pengukuran, hanyalah
digunakan untuk mengetahui kemampuan, jiwa atau perilaku orang
lain. Instrumen yang dihasilkan itu bukan untuk mengetahui
dirinya sendiri. Oleh karena itu, jika ingin mengetahuinya, maka
dapat dipastikan bahwa akan selalu memerlukan bantuan orang
lain.

Memahami orang lain, salah satu kunci sukses selain
mampu memahami diri sendiri adalah memahami orang lain.
Memahami orang lain bukan hanya sekedar mengenal bentuk
fisiknya. Tetapi juga sangat menghargai keunikan mereka dan

peran hidup yang mereka pegang dan laksanakan. Hubungan baik
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dengan orang lain lebih dari sekedar lapisan tipis di atas kue dalam
kehidupan. Hubungan itu adalah kuenya. Sebagai makhluk sosial,
individu tidak mungkin hidup sendiri. Segala aspek kesuksesan
adalah rangkaian yang terjadi dengan melibatkan orang lain. Orang
yang menyakiti, orang yang mendorong, bahkan orang yang selalu
merendahkan.

Memahami orang lain akan membuat cakrawala pikiran dan
kebijaksanaan berkembang lebih luas dari pada sebelumnya. Untuk
itu, bagaimana cara mendidik diri sendiri agar mampu menemukan
keseimbangan yang membawa kebaikan dan kebahagiaan dalam
satu bentuk kesepahaman antara satu dengan yang lain. Berikut
beberapa hal yang bisa dilakukan dalam rangka untuk memahami
orang lain, yaitu : pahami lebih dulu, jangan minta dipahami,
berhenti fokus pada diri sendiri, menjadi pendengar yang baik, dan
setiap orang ingin dipahami dan dipuji.

Komunikasi Antar Pribadi Yang Islami

Dalam perspektif Islam, komunikasi antar pribadi
disamping untuk mewujudkan hubungan vertical dengan Allah
SWT, juga untuk menegakkan komunikasi secara horizontal
dengan sesama manusia. Komunikasi antar pribadi dengan Allah
SWT tercermin melalui ibadah-ibadah fardhu (shalat, zakat, puasa,
dan haji) yang bertujuan untuk membentuk ketakwaan. Sedangkan

komunikasi antar pribadi dengan sesama manusia terwujud melalui
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penekanan hubungan sosial yang disebut muamalah, yang
tercermin dalam semua aspek kehidupan manusia, seperti : sosial,
budaya, agama, politik, ekonomi, seni dan sebagainya.

Soal cara (kaifiyah), dalam al-Qur’an dan al-Hadits
ditemukan berbagai panduan agar komunikasi antar pribadi
berjalan dengan baik dan efektif. Seseorang dapat mengistilahkan
sebagai kaidah, prinsip, atau etika berkomunikasi antar pribadi
dalam perspektif Islam. Kaidah, prinsip atau etika komunikasi
Islam ini merupakan panduan bagi kaum muslim dalam melakukan
komunikasi antar pribadi dalam pergaulan sehari-hari.

Dalam berbagai literature tentang komunikasi Islam, dapat
nenemukan setidaknya enam jenis gaya bicara (qaulan) yang dapat
dikategorikan sebagai kaidah, prinsip, atau etika komunikasi antar
pribadi, yaitu : Qaulan Sadida, Qaulan Baligha, Qaulan Ma rufa,
Qaulan Karima, Qaulan Layinan, dan Qaulan Maysura.

1. Qaulan Sadida (perkataan yang benar), berarti
pembicaraan, ucapan atau perkataan yang benar, baik
dari segi substansi (materi, isi, pesan) maupun redaksi
(tata bahasa). Dari segi substansi, komunikasi antar
pribadi harus menginformasikan atau menyampaikan
kebenaran, factual, hal yang benar saja, jujur, tidak
berbohong, dan juga tidak merekayasa atau

memanipulasi fakta. Dari segi redaksi, komunikasi antar
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pribadi harus menggunakan kata-kata yang baik dan
benar, baku, dan sesuai dengan kaidah bahasa yang
berlaku.

. Qaulan Baligha (perkataan yang berbekas pada jiwa),
kata baligh berarti : tepat, lugas, fasih, dan jelas
maknanya. Qaulan baligha artinya menggunakan kata-
kata yang efektif, tepat sasaran, komunikatif, mudah
dimengerti, dan tidak berbelit-belit. Agar komunikasi
antar pribadi tepat sasaran, gaya bicara dan pesan yang
disampaikan hendaklah disesuaikan dengan kadar
intelektualitas komunikan dan menggunakan bahasa
yang dimengerti oleh mereka.

. Qaulan Ma’rufa (kata-kata yang baik), artinya
perkataan yang baik, ungkapan yang pantas, santun,
menggunakan sindiran (tidak kasar), dan tidak
menyakitkan atau menyinggung perasaan. Qaulan
ma’rufa juga bermakna pembicaraan yang bermanfaat
dan menimbulkan kebaikan (maslahat).

. Qaulan Karima (ucapan yang mulia), adalah perkataan
yang mulia, disertai dengan rasa hormat dan
mengagungkan, enak didengar, lemah lembut, dan
bertata karma. Dalam ayat tersebut, perkataan yang

mulai wajib dilakukan saat berbicara dengan kedua
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orang tua. Dilarang membentak mereka atau
mengucapkan kata-kata yang sekiranya bisa menyakiti
hati mereka. Qaulan karima harus digunakan
khususnya saat berkomunikasi antar pribadi dengan
kedua orang tua atau orang yang sangat dihormati.

. Qaulan Layina (kata-kata yang lemah lembut), berarti
pembicaraan yang lemah lembut, dengan suara yang
enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat
menyentuh hati. Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan
bahwa yang dimaksud layina ialah kata-kata sindiran,
bukan dengan kata-kata terus terang atau lugas, apalagi
kasar. Ayat diatas adalah perintah Allah SWT kepada
Nabi Musa dan Nabi Harun agar berbicara lemah
lembut, tidak kasar, kepada Fir’aun. Dengan gaulan
layina, hati komunikan (orang vyang diajak
berkomunikasi antar pribadi) akan merasa tersentuh dan
jiwanya tergerak untuk menerima pesan komunikasi.

. Qaulan Maysura (ucapan yang mudah), bermakna
ucapan yang mudah, yaitu mudah dicerna, mudah
dimengerti, dan dipahami oleh komunikan. Makna
lainnya adalah kata-kata yang menyenangkan atau
berisi hal-hal yang menggembirakan. Komunikasi antar

pribadi berjalan efektif apabila pesan yang disampaikan
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oleh komunikator dapat diterima dengan baik oleh

komunikan.

4. Komunikasi Persuasif
a. Pengertian Komunikasi Persuasif

Menurut Kenneth Burke anda bisa membujuk orang bila
anda dapat berbicara dalam bahasanya, melalui pidato, isyarat,
mempergunakan gaya suara, pesan kesan, sikap, gagasan,
memperkenalkan cara-cara anda kepadanya.*® Setiap hari,
berhadapan dengan tugas menjual gagasan, diri, atau produk
kepada orang lain. Sementara mencoba membuat orang lain
melihat cara, seseorang diserang oleh ratusan rangsangan yang
dirancang untuk menimbulkan perubahan pada sikap dan perilaku.
Komunikasi persuasi menurut Larson yaitu adanya
kesempatan yang sama untuk saling mempengaruhi, memberi tahu
audiens tentang tujuan persuasi, dan mempertimbangkan kehadiran
audiens. Istilah persuasi bersumber dari bahasa latin persuasion
yang berarti membujuk, mengajak, atau merayu. Persuasi bisa
dilakukan secara rasional dan secara emosional, biasanya
menyentuh aspek afeksi yaitu hal yang berkaitan dengan kehidupan

emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi yaitu hal yang

% Dedy Djamaludin Malik, Komunikasi Persuasif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994), hal. 36.
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berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang. Melalui cara
emosional, aspek simpati, dan empati seseorang dapat di gugah.*

Secara spesifik pada komunikasi persuasi, maka Burgon
dan Huffner meringkas beberapa pendapat dari beberapa ahli
mengenai definisi komunikasi persuasi sebagai berikut : Pertama,
proses komunikasi yang bertujuan mempengaruhi pemikiran dan
pendapat orang lain agar menyesuaikan pendapat dan keinginan
komunikator. Kedua, proses komunikasi yang mengajak dan
membujuk orang lain dengan tujuan mengubah sikap, keyakinan
dan pendapat sesuai keinginan komunikator tMs. Anpa adanya
unsur paksaan.*

Schacter menjelaskan ada dua jenis persuasive Yyaitu
persuasi sistematis yang mengacu pada proses memberikan
pengaruh melalui perubahan sikap atau keyakinan dengan basis
pemikiran logika dan pemberian alasan, sementara jenis kedua
yaitu persuasi heuristic adalah proses persuasi yang dilakukan
melalui perubahan berdasarkan penerapan kebiasaan dan
emosional.** Dari beberapa definisi komunikasi persuasive yang
dikemukakan para ahli, tampak bahwa persuasi merupakan proses
komunikasi yang bertujuan untuk memengaruhi sikap, pendapat

dan perilaku seseorang baik secara verbal maupun non verbal.

% Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi (Jakarta :
Akademika Permata, 2013), hal. 7.

0 1bid, hal. 8.
1 1bid, hal. 10.
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Proses Komunikasi Persuasif

Persuasi merupakan bentuk penanaman pengaruh yang bisa
berwujud apa saja, mulai dari sikap, keyakinan, maksud dan
motivasi. Persuasi adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses
individu, seorang pengirim pesan berusaha untuk memberikan dan
memperbesar pengaruh pesan yang disampaikan kepada penerima
pesan. Persuasi adalah sebuah proses yang bertujuan untuk
mengubah sikap atau perilaku individu baik secara personal
maupun kelompok terhadap satu buah isu, tema, peristiwa, atau
objek yang lainnya bersifat abstrak seperti ide atau sesuatu yang
actual. Usaha ini dilakukan baik dengan melalui jalur verbal dan
nonverbal dengan cara mengonversi informasi, perasaan, atau
alasan ataupun kombinasi itu semuanya ke dalam bentuk lain yang

dapat diterima oleh penerima pesan.*?

5. Pernikahan Usia Muda

a.

Pengertian Pernikahan Usia Muda

Pernikahan atau nikah yang dilihat dari sudut bahasa adalah
terjemahan dari kata Nakaha dan Zawaja. Kedua kata itu yang jadi
istilah pokok digunakan dalan al-Qur’an untuk menunjuk
pernikahan. Kata Nakaha berarti berhimpun sedangkan Zawaja
berarti pasangan. Dengan demikian, dari sisi bahasa pernikahan

berarti berkumpulnya dua insan yang semula terpisah dan berdiri

2 1bid, hal. 49.
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sendiri menjadi satu kesatuan yang utuh dan bermitra. Zawaja
memberi kesan saling melengkapi.

Pernikahan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974
pasal 1, pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai seorang suami-istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah-tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Hukum Islam pernikahan
adalah akad atau persetujan antara calon suami dan calon istri
karenanya berlangsung melalui ijab dan qobul atau serah terima.
Apabila akad nikah tersebut telah dilangsungkan, maka kedua
insan telah berjanji dan bersedia menciptakan rumah-tangga yang
harmonis, akan semati dalam menjalani rumah tangga bersama-
sama (Thogha Nasruddin, 1976:10). Pasal 6 ayat 2 UU No. 1
Tahun 1974 menyatakan bahwa untuk melangsungkan suatu
pernikahan seseorang yang belum mencapai usia 21 tahun harus

mendapat ijin dari kedua orang tua.

. Asas-asas Pernikahan

Asas-asas pernikahan menurut Undang-Undang No 1
Tahun 1974 adalah :

1. Asas suka rela, menurut pasal 6 ayat 1 menentukan

bahwa perkawinan harus didasari persetujuan kedua

calon mempelai. Pernikahan disini mempunyai maksud

bahwa dalam suatu pernikahan harus mendapatkan
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persetujuan dari kedua calon suami-istri atau dengan
kata lain tidak ada yang pihak yang memaksa dari
manapun.

Partisipan keluarga, pernikahan merupaka peristiwa
yang sangat penting dalam kehidupan seseorang untuk
membentuk keluarga yang bahagia, maka peran orang
tua atau partisipasi keluarga sangat dibutuhkan terutama
dalam hal pemberian ijin untuk melaksanakan
pernikahan.

Perceraian dipersulit, ketentuan Undang-undang yang
mengatur tentang perceraian terdapat dalam pasal 39
dan 41 UU No 1 Tahun 1974, disini dijelaskan bahwa
pasangan suami-istri yang hendak bercerai tidak begitu
saja dilakukan karena ada akibat-akibat yang harus
dipertimbangkan baik bagi diri masing-masing dan juga
bagi anak-anaknya.

. Asas monogami, penegasan asas monogami ini terdapat
pada pasal 27 yang berbunyi : dalam waktu yang sama
seorang laki-laki hanya boleh mempunyai seorang istri
dan seorang perempuan hany seorang suami.
Kematangan calon suami, Undang-undang No 1 Tahun
1974 telah menetapkan batas umur suatu perkawinan

yaitu 19 tahun untuk laki-laki dan 16 tahun untuk
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perempuan, maka dari itu pernikahan yang masih di
bawah umur tidak diperbolehkan, karena pernikahan
memerlukan kematangan dari kedua calon mempelai
tersebut baik jiwa dan raga agar tercipta suatu keluarga
yang bahagia.
6. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak
dan kedudukan suami.
B. Kajian Teoritik
1. Teori Penetrasi Sosial
Teori penetrasi sosial mulai dikembangkan sejak tahun 1973 oleh
dua orang ahli psikologi, Irwin Altman dan Dalmas Taylor. Mereka
mengajukan sebuah konsep penetrasi sosial yang menjelaskan bagaimana
berkembangnya kedekatan hubungan. Altman dan Taylor menduga bahwa
sebuah hubungan interpersonal akan berakhir sebagai teman terbaik hanya
jika mereka memproses dalam sebuah tahapan dan bentuk yang teratur
dari permukaan ke tingkatan pertukaran yang intim sebagai fungsi dari
hasil langsung dan perkiraan.*®
Altman dan Taylor mengembangkan teori pada bidang psikologi,
sehingga banyak dari proses dalam teorinya yang nampak terpusat pada
perkembangan hubungan yang bersifat psikologis. Sejak lahirnya, teori
penetrasi sosial mempunyai peran yang besar dalam bidang psikologi dan

komunikasi. Model teori penetrasi sosial menyediakan jalan yang lengkap

*® Ristiana Kadarsih, Teori Penetrasi Soaial dan hubungan Interpersonal, Jurnal Dakwah, Vol. X
No. 1, Januari-Juni 2009, hal 53.
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untuk menggambarkan perkembangan hubungan interpersonal dan untuk
mengembangkannya dengan pengalaman individu sebagai proses
pengungkapan diri yang mendorong kemajuan hubungan. Sehingga, teori
telah digunakan secara luas sebagai model dalam pengajaran mengenai
hubungan interpersonal dan sebagai kerangka kerja dalam
mempertimbangkan pengembangan hubungan.

Asumsi teori penetrasi sosial, yaitu : 1) hubungan- hubungan
mengalami  perkembangan kedekatan. Saat pertama kali bertemu
seseorang, kita akan memiliki penilaian terhadap orang tersebut dan
berinteraksi mengenai topik-topik yang ringan. Perkembangan hubungan
cenderung maju dari titik yang tidak intim menjadi intim, tetapi terdapat
juga hubungan yang tidak terletak diantara dua titik. 2) Perkembangan
hubungan sistematis dan dapat diprediksi karena walaupun komunikasi
bersifat dinamis, tetapi terdapat pola-pola yang dapat kita prediksi. 3)
Perkembangan hubungan mencakup penarikan diri dan disolusi.
Perkembangan hubungan tidak selalu maju tetapi juga mengalami
pemunduran karena salah satu dari mereka menarik diri. 4) Pembukaan
diri adalah inti dari perkembangan hubungan. Pembukaan diri adalah sikap
kita mau terbuka dan mengatakan informasi yang penting tentang diri kita
terhadap orang lain. Pembukaan diri dapat dilakukan secara terencana dan
spontan, baik kepada orang dekat dan orang asing.

Teori penetrasi sosial juga menjelaskan bahwa dengan

berkembangnya hubungan , keluasan dan kedalaman meningkat. Bila
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suatu hubungan menjadi rusak, keluasan dan kedalaman sering kali akan
(tetapi tidak selalu) menurun, proses ini disebut depenetrasi. Struktur
personalitas digambarkan sebagai teori multi lapis bawang. Altman dan
Taylor membandingkan orang dengan bawang, ini bukan percobaan
mereka pada komentar dalam kapasitas manusia untuk mengganggu atau
menyakiti hati. Kupaslah kulit terluar bawang dan akan menemukan
lapisan lainnya di bawahnya. Buang lapisan tersebut dan akan menyingkap
lapisan ketiga dan seterusnya. Lapisan terluar adalah diri seseorang yang
bersifat umum yang bida dijangkau oleh semua orang yang peduli untuk
melihatnya. Lapisan terluar termasuk sekian banyak detil yang pasti
membantu menggambarkan siapa orang itu tetapi disandarkan pada
kebiasaan dengan orang lain. Di permukaan, orang melihat tinggi, usia,
jenis kelamin, pekerjaan, rumah dan barang-barang yang melekat pada
orang tersebut.

Jika seseorang bisa melihat di bawah permukaan, dia akan
menemukan perilaku semi-prifat yang diungkapkan temannya dan ini
terjadi hanya pada beberapa orang. Bagian pusat yang lebih dalam dari
seseorang membuat nilai-nilai dirinya, konsep mendalam. Ini wilayah
pribadinya yang khas, yang tidak Nampak di dunia namun memiliki akibat
yang signifikan atau meyakinkan di wilayah hidupnya yang lebih dekat ke
permukaan. Barangkali, meskipun pacarnya atau orang tuanya tidak tahu

rahasia terdekat yang dia jaga mengenai pribadinya.
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Tahapan proses penetrasi sosial : 1) Tahap orientasi, masa orientasi
dapat disebut masa pengenalan dan terjadi pada tingkat public. Saat dua
orang berinteraksi mereka akan membuka diri sedikit demi sedikit dengan
tetap memperhatikan nilai-nilai yang ada di masyarakat dan cenderung
menyimpan rahasia serta memfilter pesan yang akan disampaikan. 2)
Pertukaran penjajakan afektif, terjadi saat dua orang mulai menunjukkan
informasi-informasi tentang dirinya meskipun masih terbatas dan masih
berhati-hati. Interaksi akan terjadi lebih santai, spontan dan menggunakan
frase-frase tertentu. 3) Pertukaran afektif, saat memasuki tahap pertukaran
afektif dapat ditandai dengan munculnya rasa nyaman, interaksi tMs. Anpa
beban dan penggunakan idiom personal. 4) Pertukaran stabil, tahap ini
adalah tahap keterbukaan total, baik terbuka dalam pemikiran, perilaku
dan perasaan. Saat memasuki tahap ini, dua orang telah saling mengerti
dan semakin kecil tingkat ambiguitas. Hal-hal kecil menjadi sesuatu yang

tidak penting sehinga mereka dapat menghindari konflik.
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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subjek Penelitian
1. Profil Ustadz Heru Kusumahadi

Ustadz Heru Kusumahadi, Lc, M.Pd.I lahir di Surabaya pada 13
Juni 1980 memiliki motivasi Asa Barakah yakni harapan berkah,
Ustadz Heru Kusumahadi sudah menikah dengan Ibu Hunty limawati,
S.Psi, telah dikaruniai dua orang putra putri yang bernama Zada Ahnaf
Alkhalifi dan Ahla Faradisa Albyna. Riwayat pendidikan Ustadz Heru
Kusumahani yakni : 1987 — 1993 bersekolah di SDN Kedurus 11/429
Surabaya, kemudian 1993 — 1996 bersekolah di SMP Negeri 16
Surabaya, selanjutnya 1996 — 2000 di Pondok Modern Arrisalah
Ponorogo Jawa Timur, pada tahun 2001 - 2006 ustad Heru
melanjutkan pendidikannya di Al Azhar University Kairo — Mesir,
Fakultas Ushuludin Jurusan Hadits (Strata 1), dan selanjutnya pada
tahun 2010 — 2012 di Universitas Muhammadiyah Surabaya, Fakultas
Pendidikan Islam (Strata 2).

Ustadz Heru menjadi tenaga pengajar di SMA Al Hikmah
Surabaya, memiliki pengalaman organisasi menjadi remaja masjid Al
Falah Darmo Surabaya tahun 1995 — 1996, ketua asrama santri baru
pondok modern Arrisalah Ponorogo Jawa Timur tahun 1997, wakil
ketua organisasi pusat PITI (Pesantren Tepat Teknologi Islam) PM.

Arrisalah Ponorogo Jawa Timur tahun 1998, editor buletin Papadaan

74
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KMKM (Keluarga Mahasiswa Kalimantan Mesir) tahun 2001 — 2002,
pemred buletin Papadaan KMKM (Keluarga Mahasiswa Kalimantan
Mesir) tahun 2003 — 2004, ketua panitia persiapan rumah daerah
KMKM (Keluarga Mahasiswa Kalimantan Mesir) tahun 2002 — 2005,
ketua Dept. Keilmuan KMKM (Keluarga Mahasiswa Kalimantan
Mesir) tahun 2003 — 2004, utusan PPRD KMKM ke Indonesia untuk
menemui 2 Gubernur dan beberapa Bupati di Kalimantan, ketua Ikatan
Keluarga Pondok Arrisalah (IKPA) Cab. Kairo — Mesir tahun 2002 —
2004, anggota Badan Perwakilan Anggota (BPA) Persatuan Pelajar
dan Mahasiswa Indonesia (PPMI) Mesir dari fraksi KMKM tahun
2004 — 2005, pimpinan Badan Perwakilan Anggota (BPA) Persatuan
Pelajar dan Mahasiswa Indonesia (PPMI) Mesir tahun 2005 — 2006,
Pembina OSIS SMA Al Hikmah Surabaya Dept. Sie Kerohanian Islam
tahun 2007 — 2010, Pembina OSIS SMA Al Hikmah Surabaya Dept.
Kreatifitas tahun 2011 — sekarang, dan Pembina Pramuka Gugus
Depan 1633 SMA Al Hikmah Surabaya tahun 2012 — sekarang.

Ustad Heru Kusumahadi juga mengisi di berbagai di kajian
keislaman sebagai pemateri kajian rutin Tafsir Al Qur’an di Masjid Al
Falah Darmo Surabaya, narasumber rutin di Radio Suara Muslim
Surabaya 93.8 FM (Sham FM) dalam program dialog pranikah,
pemateri rutin Kajian Remaja Peradaban Islam (PPI) Surabaya, Kajian
Ramadhan di TVRI Surabaya, pemateri rutin di berbagai masjid di

Surabaya dan Sidoarjo seperti : Masjid Nasional Al Akbar Surabaya,
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Masjid Al Falah Darmo Surabaya, Masjid Baiturrozaq Citraland
Surabaya, Masjid An Nur Prapen Indah Surabaya dan lainnya, dan
Ustadz Heru Kusumahadi juga pernah menjadi pemateri di beberapa
instansi, seperti : Bank Syariah Bukopin Surabaya, Bank Syariah
Bukopin Sidoarjo, Bank BRI Syariah Surabaya, Telkomsel Jawa
Timur, dan lain sebagainya.

. Profil Kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA)

Pengertian kajian menurut kamus besar bahasa Indonesia yakni
kata “kajian” berasal dari kata kaji yang berarti (1) pelajaran (agama
dsb); (2) penyelidikan (tentang sesuatu). Bermula dari pengertian kata
dasar yang demikian, kata kajian menjadi berarti proses, cara,
perbuatan mengkaji, penyelidikan (pelajaran yang mendalam), dan
penelaah. Istilah kajian atau pengkajian, yang digunakan dalam
penulisan ini adalah pelajaran, pelajaran mengenai pembahasan
tentang siap nikah muda disingkat (SIANIDA) yang berseries. Kajian
atau pelajaran mengenai nikah muda ini yang diadakan oleh
Komunitas KAHF Surabaya Hijrah yang bertempat di Masjid AN-
NUUR Prapen setiap dua minggu sekali di hari Senin yang
disampaikan oleh Ustadz Heru Kusumahadi.

Kajian Siap Nikah Muda yang disingkat SIANIDA, kajian dengan
nama SIANIDA ini hanya diselenggarakan oleh komunitas KAHF
Surabaya Hijrah, komunitas hijrah yang ada di Surabaya. Yang datang

di dalam kajian ini mayoritas merupakan pemuda yang sedang
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menyiapkan diri ke jenjang pernikahan atau yang sudah menikah dan
datang dengan pasangan halalnya, dengan tujuan untuk mengetahui
dan lebih memahami kehidupan pernikahan sehingga menikah
memang perihal siap bukan karena alasan lain. Rata-rata yang datang
kajian lebih dari 50 orang yang terdiri dari akhwat dan ikhwan dari
berbagai kalangan yang masih mahasiswa ataupun sudah bekerja.
Kajian SIANIDA ini mulai ada sejak hari Senin, 12 Februari 2018
yang dimulai pukul 19.00 setelah sholat isya’ berjamaah hingga pukul
21.00, dengan banyak tema sebagai berikut : gak mau coklat maunya
akad, jangan salahkan cinta, dari mata turun ke hati, gak pake galau
gak pake kacau, berdua satu tujuan, siap untuk nikah bareng kamu,
kapan kerumah ditunggu ayah, siapkah dirimu jika datang
mengkhitbahku, when she said yes, stop korban perasaan, real love
begins after akad, nafkahi aku lahir batin, me and mini me, dan konflik
jadi asik.**
3. Profil Informan
a) Lailatul Mubarokah
Lailatul mubarokah atau yang akrab dipanggil ellak,
perempuan muslimah ini lahir di Gresik pada 29 Oktober 1996,
berasal dari Benjeng Gresik dan memilih berdomisili di Surabaya
untuk melanjutkan pendidikannya dijenjang S1 dan bekerja sebagai

karyawan sekaligus entrepreneur. Di Surabaya Ellak tinggal di

* Wawancara dengan anggota Komunitas KAHF Surabaya Hijrah pada 10 November 2018.
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rumah kontrakan bersama dengan beberapa teman muslimahnya.
Ellak merupakan anggota dari komunitas KAHF Surabaya Hijrah
department syiar. Dia mengikuti kajian SIANIDA sejak kajian ini
ada, namun karena dulu Ellak pulang pergi Surabaya Gresik belum
dapat seintens saat dia sudah menjadi anggota KAFH Surabaya
Hijrah, apalagi dia merasa bertanggung jawab berada di department
syiar. Ellak termasuk muslimah yang aktif di dalam komunitas
KAHF Surbaya Hijrah. Jadi, mbak Ellak mengikuti kajian
SIANIDA juga karena membutuhkannya, mbak Ellak merasa
sudah umur menikah dan persiapan kesana itu sangat memerlukan
ilmu.
MS. ANP

MS. ANP vyang biasa dipanggil Ms. A, perempuan
muslimah ini berasal dari Surabaya, lahir di Surabaya. Yang
bertempat tinggal di Surabaya. Ms. A merupakan mahasiswa UPN
jurusan Sistem Informasi semester 7 yang sedang dalam proses
mengerjakan skripsi. Dia mengikuti kajian kurang lebih enam atau
tujuh kali, sering kali dia berangkat dari kampus langsung ke
tempat kajian yakni masjid ANNUUR Prapen. Setelah kuliahnya
selesai Ms. A langsung pergi mengikuti kajian SIANIDA ini. Ms.
A terkadang datang bersama dua temannya, ataupun sendiri sambil
membawa tas yang dia pakai saat kuliah dan laptop yang selalu

menemaninya tidak jarang laptopnya ia gunakan untuk mencatat
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pesan yang disampaikan oleh ustadz Heru Kusumahadi. Selain
mengikuti kajian SIANIDA disini mbak Ms. A banyak mengenal
teman baru.
Hidayatul Aini Puteri

Perempuan muslimah ini berasal dari Pamekasan Madura.
Akrab dipanggil Aini, lahir di Pamekasan pada 23 Maret 1998. Di
Surabaya untuk melanjutkan pendidikan S1 di UPN dan tinggal di
sebuah tempat kos sekitar kampus. Aini yang telah mengikuti
kajian sekitar enam kali. Dia datang bersama dengan beberapa
temannya. Aini mengikuti kajian ingin menjadi seseorang yang
lebih baik, dia jadi sadar bahwa ada beberapa hal yang kurang baik
untuk tidak dilakukan saat ini. Dia juga seorang perempuan yang
semangat menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari sebelumnya dan
senang mengikuti kajian selain ilmu yang dia miliki bertambah, dia
juga dapat menambah teman saat berada di Surabaya.
Ariza Qurrota A’yun

Ariza Qurrota A’yun yang akrab disapa Ariza ini,
merupakan mahasiswa dari Universitas Negeri Sunan Ampel
Surabaya jurusan Illmu Komunikasi berasal dari Sidoarjo, lahir di
Sidoarjo pada 24 September 1996. Walaupun berasal dari
Kabupaten Sidoarjo yang memang dekat dengan Surabaya, Ariza
berdomisili di Surabaya tinggal di tempat kos sekitar kampus.

Ariza baru mengikuti kajian SIANIDA the series ini sekitar 3 kali
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dan dia merasa bersemangat menunggu tema-tema Kkajian
SIANIDA ini setiap minggunya. Dia ingin menjadi perempuan
yang mengerti dan paham bagaimana kehidupan yang baik setelah
berumah tangga.
Mr. SS

Mr. SS yang akrab dipanggil Mr. M, laki-laki sholeh ini
lahir di Trenggalek. Bertempat tinggal di Surabaya, keseharian Mr.
M menjadi mahasiswa di salah satu perguruan tinggi negeri di
Surabaya. Mr. M mengikuti kajian setelah kegiatan perkuliahannya
selesai dan langsung pergi ke tempat kajian. Mr. M yang sudah
berkali-kali mengikuti kajian SIANIDA ataupun kajian lain yang
biasa disampaikan oleh Ustad Heru Kusumahadi. Mr. M mengikuti
kajian rutin jika dia tidak ada halangan atau kesibukan lain. Mr. M
yang memiliki niat dan semangat untuk hijrah sering kali
mengikuti kajian-kajian yang diadakan oleh komunitas KAHF
Surabaya Hijrah agar dia menjadi pribadi yang lebih baik lagi.
Rachmaniah

Rachmaniah yang akrab dipanggil mbak Rachma, lahir di
Surabaya, 6 Mei 1996 dan bertempat tinggal di Surabaya. Bekerja
sebagai desainer grafis dan video editor. Ukhti sholehah yang telah
menikah dengan laki-laki yang memiliki pemahaman sama
dengannya. Perempuan yang sudah lama rajin mengikuti kajian

pranikah sekalipun belum menjadi anggota komunitas KAFH
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Surabaya Hijrah. Ukhti Rachmaniah salah satu dari sekian banyak
anak muda yang berkonsultasi mengenai jodoh dan meminta saran
atas apa yang sedang dihadapi, kepada ustadz Heru Kusumahadi.
Sebelum menikah ukhti Rachmaniah bertanya berbagai hal kepada
ustadz Heru Kusumahadi sehingga dapat siap dengan kehidupan
pernikahannya.
B. Deskripsi Data Penelitian
Manusia tidak luput dari proses komunikasi, dengan komunikasi
mereka dapat berinteraksi dengan orang lain untuk mendapatkan
informasi, mendapatkan apa yang mereka butuhkan, karena itulah dalam
berkomunikasi keduanya harus saling mengetahui apa yang mereka
bicarakan, bahasa apa yang mereka gunakan supaya terjadi keefektifan dan
saling memahami satu sama lain dalam berkomunikasi. Berdasarkan hasil
perolehan data yang sudah terkumpul dari para informan dari hasil
observasi partisipan dan wawancara yang sudah dilakukan, terdapat
banyak informasi yang dapat diserap dan dapat menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini.
Dari hasil observasi partisipan dan wawancara dengan informan, peneliti
memiliki data-data sebagai berikut :
1. Cara penyampaian ustadz Heru Kusumahadi dalam kajian Siap Nikah
Muda (SIANIDA)
Komunikasi berjalan secara efektif, maka cara penyampaian pesan

atau informasi perlu dirancang secara cermat sesuai dengan
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karakteristik komunikan maupun keadaan di lingkungan sosial yang
bersangkutan. Perlu adanya suatu keahlian dalam berkomunikasi dari
berbagai teknik dengan tujuan agar bisa lebih maksimal dalam
berkomunikasi. Berdasarkan penelitian di lapangan, gaya komunikasi
ustadz Heru Kusumahadi saat menyampaikan kajian Siap Nikah Muda
(SIANIDA) di Surabaya. Gaya komunikasi menjelaskan bagaimana
cara seseorang dalam berkomunikasi. Gaya komunikasi tidak terlepas
dari pesan-pesan yang disampaikan. Pesan tersebut dalam bentuk
pesan verbal dan pesan nonverbal. Oleh karena itu, gaya komunikasi
ustadz Heru Kusumahadi saat menyampaikan kajian dengan tema Siap
Nikah Muda (SIANIDA) bisa dilihat dari komunikasi verbal dan
nonverbal selama observasi secara langsung.

Komunikasi secara verbal peneliti amati melalui bahasa lisan atau
bahasa tulisan dan komunikasi nonverbal yang ditampilkan oleh ustadz
Heru Kusumahadi ketika menyampaikan kajian Siap Nikah Muda
(SIANIDA) seperti : ekspresi fasial, gerak anggota tubuh yang
dilakukan ustad Heru Kusumahadi serta pakaian yang dikenakan
beliau. Sebagai seorang ustadz, komunikasi verbal yang diucapkan
kalimat-kalimat baik menggunakan bahasa yang dimengerti semua
audiens tidak mengandung makna ganda dan komunikasi non verbal
yang ditampakkan yang santun. Dalam menyampaikan pesan, seorang
komunikator tidak perlu terlalu ambisi untuk mencapai hasil segera.

Ustadz Heru Kusumahadi selaku komunikator dalam kajian ini sangat
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memahami bahwa yang datang dalam kajian Siap Nikah Muda
(SIANIDA) adalah anak-anak muda berusia 18-28 tahun yang
mayoritas belum menikah dan ingin memahami kehidupan pernikahan.
a. Mudah dimengerti.

Ustadz Heru Kusumahadi menyampaikan kajian Siap
Nikah Muda (SIANIDA) menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh komunikan, seperti yang disampaikan ustadz

Heru sebagai berikut :

“..sering saya sampaikan, jangan jadikan sisi
alasan syahwat itu menjadi alasan utama untuk menikah,
itu mirip kalau antum pernah dengar ucapan saya kalau
kasih mahar tolong jangan diutamakan hafalan Qur’an,
saya ulangi lagi ya temen-temen kalau ngasih mahar tolong
jangan diutamakan. Boleh dikasih tetep, diutamakan
hafalan Qur’an, inget konteks hadist itu, teksnya memang
boleh, tetapi konteksnya itu hanya jalur terakhir jalan
terakhir ketika tidak ada materi lagi. Makanya, tolong
pahami fitroh temen-temen akhwat mas, apa temen-temen
akhwat fitrohnya ? Suka Duit. Itu fitrohnya yang nominal-
nominal yang barang-barang, loo bener itu fitrohnya...”"

Adapun beberapa kalimat-kalinat yang mudah
dipahami audiens disampaikan ustadz Heru di lain waktu

sebagai berikut :

“Menikah itu menyempurkan separuh agama, dan
dengan menikah akan menjadikan kita kaya, kalau tidak
percaya coba saja. »40

“Hijrah 1tu menjadi baik, kalau jadi baik takutnya
setelah kita merasa baik, kita bisa seenaknya menilai orang
lain yang menurut kita gabaik..”*’

** Catatan Lapangan tanggal 19 November 2018.
*® Catatan Lapangan tanggal 19 November 2018.
*T Catatan Lapangan tanggal 19 November 2018.
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Dan sebagai berikut :

“... Al Bagarah 216 Antum mungkin tau kalau
engkau menyukai sesuatu belum tentu yang engkau sukai
itu baik atau pun juga sebaliknya. Antum membencinya,
tetapi bisa jadi yang Antum benci itu baik... "

Ustadz Heru menyampaikan kepada komunikan
bahwa menikah memang harus karena alasan siap, bukan
alasan lain dan komunikan dapat dengan mudah memahami
makna disetiap kalimat-kalimat yang disampaikan oleh
ustadz Heru yang memang diungkapkan sedemikian rupa

agar komunikan dapat dengan mudah memahaminya.

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Mas Seftiyan :
“Cara penyampaian materi dari ustadz Heru
menurut saya cocok untuk teman-teman yang baru mau
memulai untuk hijrah, gaya bahasanya mudah dipahami
dan mengena, memakai kalimat-kalimat yang saya secara
pribadi bisa fokus untuk saya ikuti dari awal sampai selesai
kajian, dan yang terpenting saya bisa menyerap ilmunya
dari apa yang sudah disampaikan oleh ustadz Heru. 49
Dari pemaparan Mas Seftiyan di atas menunjukkan
bahwa gaya komunikasi Ustadz Heru mudah dipahami oleh
audiens yang masih muda dan belum menikah. Tetap
membuat audiens fokus memperhatikan apa yang beliau
sampaikan dan mudah memahami dari awal kajian hingga

akhir kajian yang nantinya akan menimbulkan efek yang

diinginkan.

*8 Catatan Lapangan tanggal 3 Desember 2018.
* Wawancara dengan Mr. SS pada 19 November 2018 pukul 21:05 WIB.
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b. Memiliki landasan yang jelas.

Selain gaya komunikasi yang mudah dipahami, ustadz Heru
juga menyampaikan kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA)
kepada komunikan dengan memiliki landasan yang jelas, agar
komunikan atau lawan bicara ustadz Heru lebih meyakini apa
yang telah beliau sampaikan seperti beberapa ungkapan ustadz
Heru sebagai berikut :

“... di dalam bahasa Sabda Rasulullah SAW ada
tsalatsatun, ada 3 hal yang kemudian itu serius atau tidak
serius, marah tidak marah, maka akan berlaku salah
satunya adalah talak, rujuk, akad nikah, itu guyonan bisa
jadi itu. Apa yang sama emosi dan guyonan ? contoh
suaminya emosi “aku marah sama kamu, aku talah
kamu!!”. Tapi kalo yang guyonan atau yang humoris “loo
sayang kok cemberut sih, ayoo senyum nek gak senyum tak
talak lo yoo..” dan akhirnya istri tidak senyum, itu sudah
terjadi talak satu. Mau humor atau tidak humor, itu tetap
berlaku.” >°

“... kita awali dulu dari Surat Al Bagarah ayat 155
yang paling awal bahwasanya setiap manusia itu akan
mendapatkan konflik, akan mendapatkan musibah, akan
mendapatkan ujian, akan mendapatkan problematika. Dan
ini  menariknya temen-temen Al-Bagarah ayat 155
semuanya ada untuk orang-orang yang sudah
menikah...”*

Dan kalimat berikut ini :

“... inget ayat yang ada di dalam surat ArRum ayat
21 sudah pernah saya bahas di materi makna sakinah
mawadah warahmah. Teman-teman masih ada yang ingat
aswaja ? wa min aayaatihii an kholago lakum min
anfusikum azwaaja, aswaja itu keniscayaan. Orang yang

%0 Catatan Lapangan tanggal 3 Desember 2018.
5! Catatan Lapangan tanggal 3 Desember 2018.
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menikah itu pasti punya masalah, pasti. Kenapa aswaja ini
? ada yang masih ingat ? sesuatu yang berbeda ini
dipasangkan. Bukan aswaja ini berpasang-pasangan
sesuatu yang berbeda dipasangkan apa itu ? laki-laki dan
perempuan. Laki-laki dan perempuan dipasangkan menjadi
? Hallo... oo iya kesalahan saya nanya, ya ini sulitnya
materi yang bersifat aplikatif saya sampaikan kepada
teman-teman yang belum berpengalaman sama sekali, saya
minta kemudian mendapatkannya dan memahaminya. 52

Setiap bercerita ustadz Heru Kusumahadi selalu
memaparkannya dengan menyebutkan landasan yang beliau
pakai dalam penjelasan mengenai kajian Siap Nikah Muda
(SIANIDA) ini. Seluruh tema yang disampaikan ustadz Heru
dalam kajian SIANIDA dari awal tentang Gak Mau Coklat
Maunya Akad semuanya diberi landasan jelas dari ayat al
Qur’an dan Hadist. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa

komunikan sebagai berikut :

“Penyampaian ustadz Heru bisa dengan mudah
dipahami, apalagi diselingi guyonan dan perumpamaan
yang gampang dicerna terus juga jelas kalau menjelaskan
ada landasan setiap ayat yang berhubungan langsung
sama tema kajian. Selain itu juga enak didengerin saat
menyampaikan kajiannya ustadz Heru apalagi kan kajian
sianida yang rutin, jadi rasanya nggak mau melewatkan
kajian sianida pertemuan ke depan. Jadi suka ngikutin
kajian ini.

Hal serupa diungkapkan oleh Mbak Aini :

“Asik tapi tetep ada berlandasannya. Landasan di
sini maksudnya kayak Hadist atau ayat AlQur’an. Sangat
mudah dimengerti juga dan gak berbelit-belit yang selalu
diberi contoh sesuai dengan keadaan masa kini.” **

52 Catatan Lapangan tanggal 19 November 2018.
5% Wawancara dengan Ms. A N P pada 5 November 2018 pukul 20:30 WIB.
> Wawancara dengan Hidayatul Aini Puteri pada 5 November 2018 pukul 20:53 WIB.
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Sama halnya seperti yang diungkapkan Mbak Ariza :

“Kajian bersama ustadz Heru sangatlah seru dan
sangatlah enak, dengan cara penyampaiannya dan bahasa
ustadz Heru sangat bisa menarik perhatian para audiens
untuk memperhatikan beliau, disisi lain menariknya saya
untuk mengikuti kajian ustadz Heru karena isi materinya
yang selalu berisi dengan teori lalu disambungkan dengan
Hadist atau nas Al-Qur’an dan selalu diberikan contoh
nyata yang nyambung juga dengan masa Kini, sehingga
saya sangat bisa menerima penjelasan yang disampaikan
oleh ustadz Heru. ™

Dari pemaparan ketiga ukhti sholehah di atas dapat
diketahui gaya komunikasi ustadz Heru Kusumahadi saat
menyampaikan kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA) menarik
audiens untuk menyimak pesan yang diberikan karena penting
untuk anak muda saat ini yang memang ingin menyiapkan diri
ke jenjang pernikahan, memaparkan dengan senda gurau
bersama audiens , membuat audiens tertawa namun tetap

memiliki landasan yang jelas dari al Qur’an dan Hadist.

c. Menggunakan bahasa jenaka.

Selain memiliki landasan berupa ayat al-Qur’an dan Hadist
saat  menyampaikan kajian, ustadz Heru  juga
menyampaikannya dengan menyusun kalimat-kalimat jenaka
membuat para komunikan yang menjadi lawan bicara beliau

tersenyum, Seperti ungkapan ustadz Heru ini :

% Wawacara dengan Ariza Qurrota A’yun pada 3 Desember 2018 pukul 21:10 WIB.
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“Tong kosong nyaring bunyinya, kalau hatimu
kosong bolehlah aku yang punya. 56

Dan ungkapan ini yang disampaikan ustadz Heru

Kusumahadi dalam kajian SIANIDA ini :

“...Akhwat yang lain, bukan yang hadir disini lebih
suka dikasih mawar, tapi saya yakin akhwat yang datang
disini lebih suka dikasih mahar, kalo akhwat yang lain suka
dikasih coklat, kal yang disini suka kalo ditawari akad...””’

Pantun tersebut membuat para audiens tertawa,
apalagi para audiens perempuan yang memang Saat
mendengar kalimat seperti itu akan merespon dengan
tersenyum. Pesan yang disampaikan ustadz Heru
mengundang tawa komunikan yang berkomunikasi dengan
beliau. Berikut ungkapan ustadz Heru yang dapat
mengundang tawa komunikan :

“... loh kok jadi gini ya, yo ojok dijawab nekat
ngunu rek, waduh ngene iki... ">

Ungkapan tersebut membuat komunikan tertawa
dengan respon ustadz Heru setelah komunikan menjawab
pertanyaan yang ditanyakan ustadz Heru. Ungkapan yang
dapat mengundang tawa komunikan dapat menjadikan

komunikan lebih rileks dan santai saat menjalin komunikasi

dengan beliau.

% Catatan Lapangan tanggal 19 November 2018.
%7 Catatan Lapangan tanggal 3 Desember 2018.
%8 Catatan Lapangan tanggal 19 November 2018.
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d. Berkaitan dengan masa Kini.

Ustad Heru juga saat menyampaikan kajian Siap Nikah
Muda (SIANIDA) selalu memberikan contoh dari kehidupan
nyata dan berkaitan dengan masa kini, tMs. Anpa menyebutkan
identitas seseorang. Menceritakan hanya untuk contoh dan
dipergunakan sebagai pembelajaran bagi audiens yang hadir
supaya dapat mengambil hikmahnya. Seperti yang
diungkapkan oleh ustadz Heru sebagai berikut :

“Jangan iri dengan pelaku istidraj, sama-sama
mendapat dosa, dia mendapat rezeki, Antum mendapat
dosa. Jangan berpikir aku puasa senin kamis, puasa ini,
puasa ini kok masih seperti ini ? kebetulan kemarin saya
mendapat pertanyaan melalui WA begini “ustadz, saya ini
gadis berusia 19 tahun, saya khawatir terhadap sisi-sisi
kemaksiatan, tidak bisa menahan syahwat”. Janganlah
temen-temen memakai alasan itu untuk menikah. Syarat
menikah yang paling utama itu Antum harus siap, harus
siap dulu. 59

Dan ungkapan sebagai berikut :

“... mantan aja bikin masalah apalagi mantan istri.
Dating seorang akhwat ke rumah cerita tentang mantan,
bermasalah. Mantan membikin masalah makanya temen-
temen jangan bikin mantan. Antum yang menciptakan
mantan kok pencipta malah bermasalah dengan
penciptaannya. Seharusnya pencipta itu tidak pernah
bermasalah dengan pencipraannya... "

Dari kedua ungkapan di atas dapat diketahui bahwa
ustadz Heru Kusumahadi selalu bercerita saat menyampaikan
kajian SIANIDA dari cerita di kehidupan nyata yang

diceritakan oleh akhwat dan ikhwan yang menemui beliau

%9 Catatan Lapangan tanggal 3 Desember 2018.
% Catatan Lapangan tanggal 19 November 2018.
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untuk mendapatkan saran dari beliau. Dapat diketahui juga saat
ini memang benar bahwa mantan juga selalu menjadi seseorang
yang tiba-tiba datang ke kehidupan pasangan masa lalunya dan
membuat masalah, walaupun tidak semua mantan suka
mengungkit kehidupan pasangan masa lalunya, namun saat ini

sering terjadi hal-hal kurang diinginkan dibawa oleh mantan.

e. Dekat dengan komunikan.

Ustadz Heru Kusumahadi menyampaikan kajian Siap
Nikah Muda (SIANIDA) dengan gaya komunikasi yang baik,
sikap sopan santun, ramah, akrab dengan bahasa yang
digunakan komunikan, friendly dan ada juga pertanyaan di luar
topic dari pembicaraan hanya sebagai intermezzo sejenak.
Menyampaikan dengan gaya yang santai, duduk dan terdapat
laptop di depan beliau. Dengan gaya seperti itu, ustadz Heru
memberikan audiens kenyamanan saat mengikuti kajian Siap
Nikah Muda (SIANIDA).

Berikut ungkapan ustadz Heru yang menunjukkan bahwa
beliau dekat dengan komunikan :

“Begini temen-temen, temen-temen akhwat itu kalau
disuruh milih, milih yang emosional atau yang humoris,

pilih mana ? humoris temen-temen, banyak kok hasil dari
penelitian ini. ~61

Dan ungkapan sebagai berikut :

61 Catatan Lapangan tanggal 19 November 2018.
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“... Saya tuliskan disitu Surat Ali Imron ayat ke

109. Ada yang namanya Imron disini ? ooo tidak ada

yaa 2,62

Dari yang disampaikan ustadz Heru yang tidak melulu
menyampaikan tema kajian SIANIDA hari itu, beliau
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memang digunakan
hanya sebagai intermezzo agar komunikan tidak merasa kaku

berkomunikasi dengan beliau.

Seperti pada cerita yang disampaikan oleh ustadz Heru

Kusumahadi sebagai berikut :

“... yang saya dapatkan kasusnya tadi malam, yang
paling update. Kisahnya seperti ini, pak ustadz temen saya,
e bukan temen yang ini, yang cowok ini yang ceweknya
bilang ustadz ini ada cowok yang mau melamar akhwat,
akhwatnya itu minta maharnya 50 juta. Misal ini, misal...
lah nek ngene lak samean wedi mas, yaudahlah pingin
dibuat lebih horor lagi ? wes tak gawe horor kalo mau,
akhwatnya minta mahar 100 juta.. i

Ustadz heru juga menggunakan kalimat-kalimat yang baik
dan akrab dengan komunikan dalam kehidupan sehari-hari,
membuat komunikan merasa sangat akrab dengan ustadz Heru.

Ustadz Heru dengan akrab dan hangat berkata :

“Antum kalau mau ikut proses taaruf, boleh
menemui anggota komunitas KAFH agar nanti dibantu,
dan saya akan membimbing dan membantu sampai
mendapatkan pasangan InsyaAllah... "%

62 Catatan Lapangan tanggal 3 Desember 2018.
63 Catatan Lapangan tanggal 19 November 2018.
64 Catatan Lapangan tanggal 3 Desember 2018.
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Terdapat kalimat baik diungkapkan oleh Ustadz Heru
Kusumahadi yang merupakan sebuah bukti bahwa memang
ustad Heru Kusumahadi sebagai komunikator dekat dengan
komunikan, sehingga pembicaraan yang bermanfaat untuk
menimbulkan kebaikan dan memang kalimat ini adalah sebuah
kenyataan, berikut pemaparan ustadz Heru Kusumahadi :

“...wes pokoknya Antum inget-ingetlah versi catetan, lek
iling-iling kebaikan yo rodok angel lek wong lanang, laki-
laki iku angel lek dikongkon iling-iling. Perempuan mudah
tersakiti secara verbal (ucapan) tapi perempuan juga
mudah buyar perasaannya dengan verbal juga (ya bisa
klepek-klepek gitu lah).”®
Adapun pemaparan ustadz Heru sebagai berikut :

“cukup lama jadi ustadz, tapi sering dapat curhat,
padahal temen-temen saya ini punya masalah, kok ya
antum curhat sama orang yang punya masalah. Kudune

antum curhat sama orang yang tidak punya masalah. Kita
ini sama-sama punya masalah®®

Dari pemaparan di atas menunjukkan ustadz Heru
Kusumahadi sering mendapatkan curhat dari orang lain yang
selalu menyampaikannya di berbagai kesempatan yang ada
karena memang ustadz Heru dekat dengan komunikan, melalui
komunikasi langsung maupun tidak langsung dan banyak
sekali anak muda yang curhat kepada ustadz Heru, dalam

kalimat tersebut ustadz Heru memiliki kesulitan antar pribadi

6 Catatan Lapangan tanggal 3 Desember 2018.
66 Catatan Lapangan tanggal 3 Desember 2018.
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yang dihadapinya sendiri namun tetap sering mendapatkan

curhat dari anak-anak muda.

Berikut yang diungkapkan olen Mbak Ellak sebagai
anggota komunitas KAFH yang mengungkapkan bahwa ustadz
Heru, seorang komunikator yang saat menyampaian pesan
dirasa membuat komunikan yang mayoritas berusia muda

merasa dekat, hangat dan akrab.

“Sangat cozy banget ya, nyenengin, bisa masuk ke
anak muda banget. Gaya komunikasi yang friendly banget,
seakan mengerti karakter anak muda banget, jadi anak-
anak muda terutama yang baru hijrah itu akan merasa
nyaman dan bisa menerima apa yang beliau sampaikan.
Ustadz Heru dengan sabar membimbing temen-temen yang
curhat dan meminta saran atau ikhtiarkan taaruf sampai
mereka mendapatkan pasangan. "’

Hal serupa seperti yang diungkapkan oleh ukhti

Rachmaniah, sebagai berikut :

“Jadi saya sudah sering ikut kajian-kajian pranikah
ukh, kebetulan yang menyampaikan kajian ustadz Heru.
Nah, saya kemudian meminta saran mengenai apa yang
sedang saya hadapi, dengan sabar ustadz Heru
menjelaskan kepada saya, menjawab semua pertanyaan
saya ukh. Alhamdulilah akhirnya saya tahu dan paham. 08

Ustadz Heru Kusumahadi dekat dengan komunikan
sehingga dapat tercipta komunikasi yang nyaman, hangat, dan

akrab antara beliau selaku komunikator dan komunikan.

f.  Menggunakan intonasi yang tepat saat menyampaikan pesan.

67 Wawancara dengan Lailatul Mubarokah pada 19 November 2018 pukul 20:30 WIB.
%8 Wawancara dengan Rachmaniah pada 19 November 2018 pukul 20:00 WIB
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Ustadz Heru Kusumahadi menggunakan intonasi sesuasi
dengan apa yang disampaikan. Seperti pada saat
menyampaikan kalimat berikut :

“dengerin saya, antum dengerin saya... 69

Dari kalimat dengerin saya ustadz Heru menggunakan
intonasi  yang lebih menekankan bahwa beliau ingin
didengarkan karena apa yang akan disampaikan pada kalimat
selanjutnya dirasa penting. Dan setelah itu komunikan dengan
fokus mendengarkan pesan yang disampaikan ustadz Heru
Kusumahadi.

Sama halnya yang diungkapkan oleh ustadz Heru

sebagai berikut :

“Demi Allah, jangan sampai Antum emosi dalam hal
seperti itu. 10

Dengan pengucapan kalimat Demi Allah membuat
audiens yakin terhadap apa yang diungkapkan oleh ustad Heru.
Karena menggunakan intonasi yang sangat tegas dan
menyakinkan komunikan atau lawan bicara beliau. Selain
kalimat Demi Allah adapun kalimat-kalimat baik lainnya yang
memang diingat oleh beberapa audiens yang mengikuti kajian

Siap Nikah Muda (SIANIDA).

Hal serupa diungkapkan oleh Mas Seftiyan :

%9 Catatan Lapangan tanggal 5 November 2018.
70 Catatan Lapangan tanggal 19 November 2018.
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“ Kata yang paling bisa nggerakin itu kata “Demi
Allah” itu yang berpengaruh pada kalimat setelahnya
untukYSaya ingat dan diingat oleh peserta kajian yang
lain. "™

Saat observasi partisipan peneliti juga melihat bahwa
gaya komunikasi ustadz Heru Kusumahadi yang memang
sangat dekat dan akrab dengan audiens yang hadir dalam
kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA). Dalam komunikasi
verbal ustadz Heru memakai bahasa yang mudah dipahami
oleh kalangan anak muda supaya efek yang diberikan sesuai
dengan apa yang telah dipelajari dalam kajian, audiens menjadi
sadar mana yang baik dan mana yang tidak diperbolehkan, dan
membuat audiens yang mayoritas kalangan anak muda belum
menikah mulai memahami kehidupan setelah pernikahan.
Ustadz Heru Kusumahadi juga selalu menampilkan slide
power point dalam setiap penjelasan di kajian Siap Nikah
Muda (SIANIDA) yang berisi ayat al-Qur’an dan Hadist
digunakan sebagai landasan untuk materi yang disampaikan
selalu dihubungkan tentunya membuat audiens lebih percaya
dengan tema yang disampaikan oleh ustadz Heru. Komunikasi
yang terjalin antara ustadz Heru Kusumahadi dan audiens yang
hadir bergitu erat, selalu ada interaksi timbal balik secara
langsung. Ustadz Heru tidak jarang bertanya mengenai hal-hal

yang memang berhungan dengan isi kajian yang beliau

™ Wawancara dengan Mr. SS pada 19 November 2018 pukul 21:05 WIB.
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sampaikan ataupun sebuah pertanyaan-pertanyaan singkat
sebagai intermezzo agar audiens tidak bosan dan mengantuk
kebetulan kajian SIANIDA ini dilaksanakan malam hari
setelah seharian beraktivitas. Di sesi akhir ada pertanyaan-
pertanyaan yang ditanyakan kepada ustadz Heru Kusumahadi
melalui tulisan yang ditulis oleh audiens tMs. Anpa
menyebutkan identitas audiens, dan ustadz Heru Kusumahadi
menjawab semua pertanyaan tersebut dengan ramah dan
diselingi komunikasi antarpribadi dengan audiens dengan
melontarkan pertanyaan-pertanyaan mengenai sebuah pendapat

atau pandangan dari audiens.

g. Selalu memancarkan senyuman
Saat menyampaikan kajian siap nikah muda ustadz Heru
Kusumahadi memancarkan senyuman sehingga secara sadar
komunikan akan membalas senyuman tersebut. Seperti yang

diungkapkan oleh mbak Ariza :

“ustadz Heru Kusumahadi gampang senyum, jadi
seneng aja datang kajian, coba mbak bayangin kalau
ustadz yang nyampein kajian sambil merengut, kan Kkita
Jjuga gak akan masuk ilmunya mbak "

Dan yang diungkapkan oleh mbak Aini :
“gimana ya mbak, kalau liat orang mudah senyum kan

kesannya jadi baik gitu, akhirnya aura yang terpancar juga
baik”"

7> Wawacara dengan Ariza Qurrota A’yun pada 3 Desember 2018 pukul 21:10 WIB.
7 Wawancara dengan Hidayatul Aini Puteri pada 5 November 2018 pukul 20:53 WIB.
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Saat ustadz Heru Kusumahadi tersenyum membuat
komunikan merasa harus tersenyum kembali. Dapat dengan
mudah memberikan kesan yang baik kepada komunikan.
Tersenyum juga memberikan tanda bahwa ustadz Heru
Kusumahadi menyukai kehadiran audiens, saat ustadz Heru
tersenyum menyebabkan audiens sadar sehingga ingin
tersenyum kembali kepada beliau, tetap saja ustadz Heru tidak
selalu tersenyum hanya saat menyampaikan topik pembicaraan
yang tepat saja, agar apa yang disampaikan bisa sampai kepada

semua audiens yang hadir dalam kajian.

. Gerakan anggota tubuh sesuai dengan apa yang dikatakan.

Komunikasi nonverbal ustadz Heru Kusumahadi gerak
anggota tubuh saat menyampaikan kajian berperan penting juga
dalam penyampaian pesan kajian dan dapat mempengaruhi
orang lain atau komunikan yang hadir dalam kajian. Seperti
yang dikatakan oleh mbak Ms. A sebagai berikut :

‘ ustadz Heru selalu melihat semua arah saat
menyampaikan kajian mbak, terus menggerakkan tangan
misal ngomong dua, jarinya diangkat gitu terus dilipat jadi
angka dua, pokoknya ada penekanan-penekanan di tangan
kalau menjelaskan. Selalu bergerak kesana kemari gitu.
Kepalanya sedikit mendongak kalau bilang Demi Allah,
seperti itu mbak. "

Seperti yang disampaikan oleh mbak Ariza :

" Wawancara dengan Ms. A N P pada 5 November 2018 pukul 20:30 WIB.
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“selalu kalau ngomong, sambil gerakin tangan, melihat
arah komunikan, jadi merasa dihargai mbak. Terus nunjuk-
nunjuk kalau bilang antum begini antum begitu, kalau
ngasih tahu gitu mbak, jadi kan kita paham gitu apa yang
disampaikan. Terus mikir oh gitu yaaa, karena gerakan
anggota tubuh, jadi ikut serius.” S

Ustadz Heru Kusumahadi menggerutkan dahi,
menyampaikan kajian SIANIDA dengan gerak muka
berbarengan  dengan gerak anggota badan, seperti
menggerakkan tangan saat menjelaskan sesuatu berkata dua
dan jari pun membentuk dua, menunjuk-nunjuk dengan jari
telunjuk dengan kalimat-kalimat yang diungkapkan secara
tegas begitu juga dibarengi dengan nada suara yang sedikit
meninggi, kepala yang bergerak-gerak ke kanan dan ke Kiri
untuk melihat komunikan yang hadir secara menyeluruh,
melakukan kontak mata yang kuat berarti serius berkomunikasi

dengan audiens.

i. Pemakaian jaket
Gaya berpakaian ustadz Heru Kusumahadi rapi, santun,
fleksibel dan terlihat nyaman. Memakai celana, baju muslim
dan peci saat menyampaikan kajian Siap Nikah Muda
(SIANIDA), selalu memakai pakaian yang rapi dan santun,
namun saat cuaca sedang hujan ustadz Heru Kusumahadi yang
kemudian memakai tambahan jaket untuk beliau kenakan.

Seperti yang diungkapkan oleh mas Seftiyan sebagai berikut :

> Wawacara dengan Ariza Qurrota A’yun pada 3 Desember 2018 pukul 21:10 WIB.
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“lya mbak, pakaian ustadz Heru sopan, ya
seperti pakaian pada umumnya, tapi saya senang.
Kayaknya ga ada bedanya gitu sama kita, jadi merasa
nyambung aja dari gaya berpakaiannya. Tidak yang
berlebihan, pas hujan, dingin ya pakai jaket. Kan disini
ber AC mbak. Ya menurut saya pakaian ustadz Heru
kayak anak muda banget gitu. Kelihatan nyaman
juga. »76

Dan seperti yang diungkapkan mbak Ariza :

“apa ya mbak jadi kayak bersahabat banget. Ya
karena memang ustadz Heru pembawaannya
bersahabat banget juga, yang dipakai selalu nyaman.

Waktu hujan ya beliau tidak segan-segan memakai
jaket. 7

Gaya pakaian ustadz Heru Kusumahadi tidak jauh berbeda
dengan pemuda yang datang ke kajian Siap Nikah Muda
(SIANIDA), menggunakan pakaian muslim. Sehingga dapat
memberikan kesan pada audiens bahwa tetap santai namun
serius, agar dapat menerima pesan kajian SIANIDA dengan

baik dan mengubah perilaku menjadi lebih baik lagi.

’® Wawancara dengan Mr. SS pada 19 November 2018 pukul 21:05 WIB.
7 Wawacara dengan Ariza Qurrota A’yun pada 3 Desember 2018 pukul 21:10 WIB.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Hasil Temuan Penelitian

Analisis data merupakan tahap yang bermanfaat untuk menelaah
data dalam penelitian kualitatif, yang diperoleh dari beberapa informan
yang telah dipilih selama penelitian berlangsung. Serta berguna untuk
menjelaskan dan memastikan kebenaran temuan penelitian.

Suatu penelitian diharapkan akan memperoleh hasil sesuai dengan
tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, disini peneliti
memaparkan hasil temuan di lapangan yang diperoleh peneliti saat
melakukan penelitian melalui berbagai metode, observasi langsung,
wawancara maupun dokumentasi. Dari data yang diperoleh kemudian
peneliti melakukan reduksi data dengan mengambil data-data yang
dibutuhkan kemudian data tersebut dikumpulkan untuk dianalisis guna
mendapatkan hasil penelitian.

Temuan penelitian merupakan data lapangan yang diperoleh
peneliti  melalui hasil penelitian kualitatif. Suatu penelitian
menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
dalam penelitian. Pada bab ini akan disajikan pembahasan hasil
penelitian yang dilakukan oleh penulis selama 2 bulan. Perlu adanya
analisa dari data yang ditemukan pada kondisi lapangan dengan teori

yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini melakukan penelitian

100
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mengenai “Gaya Komunikasi Ustadz Heru Kusumahadi dalam Kajian
Siap Nikah Muda (SIANIDA) di Surabaya.”

Dari hasil observasi langsung dan wawancara yang berkaitan
dengan Gaya Komunikasi Ustadz Heru Kusumahadi dalam kajian Siap
Nikah Muda (SIANIDA) menghasilkan beberapa temuan sebagai
berikut :

1. Gaya komunikasi ustadz Heru Kusumahadi dalam kajian Siap

Nikah Muda (SIANIDA).

Interaksi atau pergaulan merupakan bentuk peristiwa
komunikasi dalam masyarakat. Komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara lagsung, baik secara verbal
maupun non verbal. Ustadz Heru Kusumahadi yang
menyampaikan kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA) setiap dua
minggu sekali di hari senin selalu berinteraksi dengan audiens
secara langsung saat kajian berlangsung. Sebagai komunikator
yang dapat mengubah perasaan atau pikiran ke dalam
seperangkat simbol verbal maupun non verbal yang dapat
dipahami oleh penerima pesan (audiens). Ustadz Heru
Kusumahadi menjadi seorang komunikator dalam kajian Siap
Nikah Muda (SIANIDA) memiliki persiapan dalam
menyampaikan tema saat kajian dapat dilihat dari power point

yang dipersiapkan sesuai dengan materi kajian, ustadz Heru
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Kusumahadi bersungguh-sungguh saat menyampaikan materi
kajian dengan memancarkan rasa tulus untuk berbagi ilmu atau
informasi kepada audiens yang hadir dalam kajian Siap Nikah
Muda (SIANIDA). Bersikap tenang, ramah, dan selalu
menampilkan kesederhanaan saat menyampaikan kajian, tidak
hanya menyangkut hal-hal bersifat fisik, namun juga dalam hal
penggunaan bahasa sebagai alat untuk menyalurkan pesan yang
disampaikan ustadz Heru Kusumahadi dalam kajian Siap Nikah
Muda (SIANIDA) ini, ustadz Heru Kusumahadi memegang
prinsip kesederhanaan, mudah dipahami dan tidak berbelit-belit
dalam menyampaikan pesan kepada audiens yang mayoritas
dari kalangan anak muda.

Manusia sebagai makhluk sosial yang senantiasa ingin
berhubungan dengan manusia lainnya, ia ingin mengetahui
lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang
terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu manusia memaksa
manusia perlu berkomunikasi. Dalam berkomunikasi haruslah
ada komunikator untuk menyampaikan pesan kepada
komunikan, dan memiliki gaya komunikasi. Gaya komunikasi
merupakan cara penyampaian dan gaya bahasa yang baik.
Masing-masing gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan
perilaku komunikasi yang dipakai untuk mendapatkan respon

atau tanggapan tertentu dalam situasi yang tertentu pula. Gaya
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komunikasi ustadz Heru Kusumahadi merujuk pada cara
berkomunikasi ustadz Heru Kusumahadi dalam menyampaikan
kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA). Ustadz Heru
Kusumahadi adalah pribadi yang memakai gaya yang bisa
membuat audiens senang ketika sedang melakukan komunikasi
dengan audiens. Sebagai seorang komunikator ustadz Heru
Kusumahadi memiliki kesiapan yang matang untuk
menyampaikan pesan dengan menguasai materi pesan yang
akan disampaikan kepada audiens, kesungguhan saat
menyampaikan sehingga membuat audiens percaya, ketulusan
yang dipancarkan saat menyampaikan kajian dengan mudah
tersenyum kepada audiens dalam topik yang tepat, kepercayaan
yang ditunjukkan kepada audiens yang mayoritas anak muda
dalam proses hijrah dapat memahami pesan yang disampaikan,
ketenangan saat menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh audiens beliau jawab dengan ketenangan,
keramahan yang ditunjukan membuat audiens ingin mengikuti
kajian SIANIDA terus menerus tidak ingin melewatkannya,
dan kesederhanaan di semua aspek baik fisik, seperti : pakaian
yang digunakan, kendaraan yang dipakai maupun bahasa
sebagai alat untuk menyalurkan pesan.

Saat kajian SIANIDA Ustad Heru Kusumahadi membuat

seseorang mengerti akan dirinya dengan komunikasi yang
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terjalin dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada
ustadz Heru dan beliau menjawab sehingga audiens dapat
memahami bagaimana dirinya memunculkan perspektif baru
mengenai diri audiens dan memahami lebih mendalam tentang
sikap dan perilaku audiens. Mengetahui dunia luar tentang apa
yang telah disampailkan oleh ustadz Heru Kusumahadi dan
cerita-cerita orang lain yang beliau sampaikan saat kajian
SIANIDA. Menciptakan dan memelihara hubungan, ustadz
Heru Kusumahadi dalam menyampaikan materi kajian Siap
Nikah Muda (SIANIDA) menciptakan dan memelihara
hubungan dengan audiens sebagai teman. Dalam kehidupan
sehari-hari orang ingin menciptakan dan memelihara hubungan
dekat dengan orang lain, karena pada hakikatnya manusia
diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial.
Ustadz Heru Kusumahadi yang menyampaikan kajian dengan
berperan menjadi teman sehingga terasa dekat dan membuat
audiens nyaman saat memperhatikan kajian yang beliau
sampaikan. Dapat mengubah sikap dan perilaku audiens yang
hadir dalam kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA) ini.
Komunikasi yang terjalin antara ustadz Heru Kusumahadi
bersama audiens yang hadir dapat mengubah sikap dan perilaku
audiens karena audiens mendapat informasi lebih banyak dari

materi yang disampaikan oleh ustadz Heru Kusumahadi. Dan
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membantu audiens, menolong audiens memberikan berbagai
nasihat dan saran pada audiens yang sedang menghadapi suatu
persoalan dan berusaha untuk menyelesaikan persoalan tersebut
dengan mengikuti kajian SIANIDA, karena kehidupan masa
muda saat ini sangat mungkin menimbulkan masalah perihal
cinta atau memilih pasangan hidup yang nantinya tidak salah
pilih.

Dalam kajian SIANIDA ustadz Heru Kusumahadi
memahami audiens dan memberikan ruang kepada audiens
setelah mendapatkan pesan kajian SIANIDA sehingga dapat
menyesuaikan diri dan lingkungan masa muda yang akan
dilalui hingga jenjang pernikahan. Mengembangkan kesadaran
diri audiens setelah mendapatkan bekal untuk menikah dengan
alasan memang hanya karena siap, siap menikah dengan
pasangan bukan karena alasan lain. Melalui komunikasi yang
terjalin saat kajian SIANIDA dapat menetapkan hubungan kita
dengan orang lain, saat ustadz Heru Kusumahadi
menyampaikan kajian audiens akan berbagi cerita pribadi yang
dilaluinya, mendengarkan orang lain dengan empati dan
pemahaman, dan membicarakan persoalan audiens mengenai
persiapan nikah muda yang memang sangat sensitif untuk
kalangan anak muda saat ini. Mendapatkan banyak informasi,

mengikuti kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA) setiap senin
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dua minggu sekali dapat menambah banyak informasi
mengenai masa muda yang akan dilalui dan kehidupan
pernikahan yang tidak semudah bayangan anak muda saat ini,
perlu banyak ilmu yang didapatkan sehingga saat menikah akan
siap. Dan saat kajian SIANIDA ustadz Heru Kusumahadi dapat
mempengaruhi perilaku audiensnya setelah mengikuti kajian
tersebut, audiens dapat menjadi paham bagaimana kehidupan
setelah pernikahan dan melakukannya dengan sikap yang siap.

Dari hasil analisis peneliti dengan audiens dan anggota
komunitas KAHF selaku penyelenggara kajian Siap Nikah
Muda (SIANIDA), maka diperoleh hasil bahwa dalam
menyampaikan kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA) ustadz
Heru Kusumahadi mengacu pada gaya komunikasi sebagai
berikut :

1. Komunikasi yang terjadi membutuhkan perhatian

komunikan.

Saat menyampaikan kajian Siap Nikah Muda
(SIANIDA) ustadz Heru Kusumahadi membutuhkan
perhatian dari audiens agar dapat mempersuasi audiens
yang hadir dalam kajian tersebut, dengan gaya
komunikasi yang dilakukan yang di awal kajian
melakukan komunikasi satu arah , ustadz Heru

Kusumahadi memegang kontrol dalam kajian sebagai
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komunikator dalam komunikasi tersebut, sehingga
dapat diperhatikan oleh komunikan dan komunikan
sebagai penerima pesan dari ustadz Heru Kusumahadi
dapat memahami dan melakukan dalam kehidupan
sehari-hari disini ustadz Heru Kusumahadi mengatur
perilaku pikiran daripada komunikan atau lawan
bicaranya, dan atas apa yang telah disampaikan ustadz
Heru Kusumahadi dengan demikian gaya ini mirip
dengan the controlling style.

Komunikasi yang terjadi setara.

Ustadz Heru Kusumahadi menyampaikan pesan
verbal secara lisan dan komunikasi terjadi dua arah (two
communication), ustadz Heru Kusumahadi dekat
dengan komunikan, akrab, hangat, saling menghargai
satu sama lain saat berkomunikasi. Komunikasi
dilakukan secara terbuka yang berarti, semua
komunikan yang menerima pesan dari ustadz Heru
Kusumahadi yang hadir dalam kajian Siap Nikah Muda
(SIANIDA) dapat mengungkapkan gagasan ataupun
pendapat dalam suasana rileks, santai dan informal.
Memiliki  sikap kepedulian yang tinggi serta
kemampuan membina hubungan yang baik dengan

audiens yang hadir dalam konteks pribadi maupun
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dalam lingkup menyampaikan pesan kepada komunikan
dengan sabar membimbing komunikan. Menjamin
keberlangsungan tindakan share atau berbagi informasi
sebagai komunikator yang memang menyampaikan
pesan kepada komunikan yang hadir dalam Kkajian
SIANIDA. Efektif dalam memelihara empati serta
kerjasama khususnya dalam situasi untuk mengambil
keputusan dan menjawab suatu permasalahan atau
pertanyaan yang disampaikan oleh komunikan yang
hadir di sebuah kajian yang diikuti oleh mayoritas kaum
muda, gaya komunikasi ustadz Herukusumahadi selaras
dengan the equalitarian style of communication.
Komunikasi yang terjadi terstruktur.

Dalam kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA) yang
disampaikan oleh ustadz Heru Kusumahadi melakukan
tahapan-tahapan terstruktur dari tentang bagaimana
mengurus anak dan mengatasi konflik yang terjadi
dalam kehidupan pernikahan dan dalam setiap kajian
minggunya pesan-pesan secara lisan yang diucapkan
ustadz Heru. Pesan yang disampaikan pun objektif serta
tidak memihak siapapun. Ustadz Heru Kusumahadi pun
memberikan penjelasan kepada komunikan secara

terstruktur dengan memberikan penjelasan, kemudian
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contoh yang berkaitan dengan keadaan masa kini dan
menghubungkannya dengan landasan yang jelas dari al-
Qur’an dan Hadits. Dengan demikian gaya komunikasi
ustadz Heru Kusumahadi mirip dengan the structuring
style.

Menumbuhkan sikap untuk bertindak.

Ustadz Heru Kusumahadi menjadi komunikator
yang penuh semangat dan energi sehingga cepat
bergerak dan mudah menyesuaikan diri, disini ustadz
Heru dapat dengan mudah menjawab semua pertanyaan
yang diberikan oleh audiens yang hadir dalam kajian.
Menyampaikan pesan kepada komunikan dengan
ringkas agar mudah dimengerti oleh komunikan. Maka,
keadaan ini mirip dengan the dynamic style.

Mendukung pandangan komunikan.

Ustadz Heru Kusumahadi selalu mendukung
pandangan komunikan yang hadir dalam kajian
SIANIDA saat komunikator menyampaikan pertanyaan
dan pendapat, ustadz Heru Kusumahadi bersedia
menerima saran dari komunkan yang hadir dan
komunikasi yang terjalin antara ustadz Heru
Kusumahadi dengan komunikan dapat berjalan efektif

sehingga pesan yang disampaikan ustadz Heru
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Kusumahadi tentang nikah muda sampai dengan baik
kepada komunikan yang hadir dalam kajian. Gaya
ustadz Heru Kusumahadi ini mirip dengan the
relinquishing style.

6. Ustadz juga manusia yang memiliki kesulitan yang
dihadapi.

Ustadz Heru Kusumahadi juga manusia, yang juga
memiliki beberapa persoalan ataupun kesulitan yang
dihadapi dalam kehidupan. Ustadz Heru Kusumahadi
dekat dengan komunikan, bahkan bersedia membantu
setiap saat. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa ustadz
Heru Kusumahadi juga merupakan sosok seorang
manusia biasa yang memiliki persoalan dan kesulitan
antar pribadi yang terjadi dalam kehidupan ustadz Heru
Kusumahadi. Keadaan yang terjadi pada ustadz Heru
Kusumahadi tersebut selaras dengan the withdrawal
style.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori
Temuan-temuan penelitian yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya akan dikonfirmasi dengan teori dan dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teori Penetrasi sosial. Adapun penjelasannya

sebagai berikut :
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Dengan komunikasi seseorang dapat saling berkenalan serta
berbagi pengalaman dengan orang lain. Namun semuanya jelas
membutuhkan waktu dan usaha. Teori penetrasi sosial merupakan teori
yang menggambarkan suatu pola pengembangan hubungan, proses
penetrasi mencakup perilaku verbal, perilaku non verbal dan perilaku
yang berorientasi pada lingkungan. Ustadz Heru Kusumahadi dekat
dengan komunikan yang sering mengikuti kajian siap nikah muda,
awalnya komunikan berinteraksi dengan ustadz Heru hanya sesuatu hal
biasa, lama-kelamaan komunikan menceritakan apa yang dirasakan
dan meminta saran kepada beliau mengenai kehidupan sebelum
menikah, dan meminta tolong untuk dibantu dalam proses taaruf.

Asumsi teori penetrasi sosial, yaitu : hubungan- hubungan
mengalami perkembangan kedekatan. Saat pertama kali bertemu
seseorang, kita akan memiliki penilaian terhadap orang tersebut dan
berinteraksi mengenai topik-topik yang ringan. Komunikan akan
menilai bagaimana ustadz Heru Kusumahadi yang menyampaikan
kajian siap nikah muda, dengan proses verbal yang menggunakan
bahasa mudah dimengerti, menggunakan kalimat-kalimat jenaka,
kemudian proses non verbal yang intonasi sesuai dengan apa yang
beliau sampaikan, membahas topik-topik ringan membantu soal taaruf.
Perkembangan hubungan cenderung maju dari titik yang tidak intim
menjadi intim, tetapi terdapat juga hubungan yang tidak terletak

diantara dua titik. Komunikasi yang terjalin antara ustadz Heru
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Kusumahadi dan komunikan mengalami perkembangan dengan ustadz
Heru Kusumahadi bersedia membantu komunikan dalam proses taaruf
hingga mendapatkan pasangan.

Perkembangan hubungan sistematis dan dapat diprediksi karena
walaupun komunikasi bersifat dinamis, tetapi terdapat pola-pola yang
dapat kita prediksi. Ustadz Heru Kusumahadi menggunakan bahasa
yang mudah dipahami audiens, memiliki landasan yang jelas,
menggunakan bahasa jenaka, secara sistematis atas apa yang telah
beliau sampaikan dalam kajian siap nikah muda maka akan
memunculkan komunikasi yang bersifat dinamis di dalam komunikasi
yang terjalin antara ustadz Heru Kusumahadi selaku komunikator
dengan komunikan.

Perkembangan hubungan mencakup penarikan diri dan disolusi.
Perkembangan hubungan tidak selalu maju tetapi juga mengalami
pemunduran karena salah satu dari mereka menarik diri. Ustadz Heru
Kusumahadi telah bersedia membantu, dekat dengan komunikan
bahwa memang tidak semua komunikan ingin menjalani proses taaruf,
disinilah perkembangan hubungan antara ustadz Heru Kusumahadi
dapat mengalami kemunduran karena salah satu menarik diri.

Pembukaan diri adalah inti dari perkembangan hubungan.
Pembukaan diri adalah sikap kita mau terbuka dan mengatakan
informasi yang penting tentang diri kita terhadap orang lain.

Pembukaan diri dapat dilakukan secara terencana dan spontan, baik
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kepada orang dekat dan orang asing. Ustadz Heru Kusumahadi dekat
dengan komunikan, bersedia membantu komunikan dalam kajian siap
nikah muda proses taaruf hingga mendapatkan pasangan. Komunikan
membicarakan semua hal yang membuat bimbang dalam proses
pranikah, kemudian dengan sabar ustadz Heru Kusumahadi
membimbing komunikan kajian siap nikah muda hingga mendapatkan
pasangan. Dan disini hubungan ustadz Heru Kusumahadi dengan
komunikan sudah sangat dekat dan akrab, komunikan bisa dengan
bebas menceritakan apa yang membuat bimbang dan semua
kegundahan hati yang nantinya akan diberikan masukan dan dibimbing

ustadz Heru Kusumahadi.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan, kiranya dapat
disimpulkan untuk menjawab fokus penelitian sebagai berikut : Gaya
Komunikasi yang dilakukan oleh ustadz Heru Kusumahadi dalam
kajian Siap Nikah Muda (SIANIDA) mengacu pada enam gaya yakni :
the controlling style, the equalitarian style of communication, the
structuring style, the dynamic style, the relinquishing style, dan the
withdrawal style. Dan acapkali yang dominan muncul saat ustadz Heru
Kusumahadi berlaku sebagai komunikator dalam menyampaikan kajian
Siap Nikah Muda (SIANIDA) adalah the equalitarian style of
communication, karena memiliki beberapa faktor yang mendukung
sebagai berikut : Ustadz Heru Kusumahadi menyampaikan pesan verbal
secara lisan dan komunikasi terjadi dua arah (two communication),
dekat dengan komunikan, memiliki landasan yang jelas, menggunakan
bahasa jenaka, berkaitan dengan masa kini, akrab, hangat, dan saling
menghargai satu sama lain saat berkomunikasi. Komunikasi dilakukan
secara terbuka yang berarti, semua komunikan yang menerima pesan
dari ustadz Heru Kusumahadi yang hadir dalam kajian Siap Nikah
Muda (SIANIDA) dapat mengungkapkan gagasan ataupun pendapat
dalam suasana rileks, santai dan informal. Memiliki sikap kepedulian

yang tinggi serta kemampuan membina hubungan yang baik dengan
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audiens yang hadir dalam konteks pribadi maupun dalam lingkup
menyampaikan pesan kepada komunikan dengan sabar membimbing
komunikan. Menjamin keberlangsungan tindakan share atau berbagi
informasi sebagai komunikator yang memang menyampaikan pesan
kepada komunikan yang hadir dalam kajian SIANIDA. Efektif dalam
memelihara empati serta kerjasama khususnya dalam situasi untuk
mengambil keputusan dan menjawab suatu permasalahan atau
pertanyaan yang disampaikan oleh komunikan yang hadir di sebuah

kajian yang diikuti oleh mayoritas kaum muda.

. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti berharap semoga
penelitian ini bermanfaat baik praktis maupun secara teoritis. Penelitian
pada skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Berdasarkan hasil
penelitian, peneliti memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan sebagai berikut :

1. Rekomendasi untuk akademisi
Penelitian ini hanya sebatas pada studi tentang gaya
komunikasi. Penelitian ini juga belum mampu menjelaskan tentang
pengaruh gaya komunikasi, manajemen komunikasi, dan
penggunaan media komunikasi. Untuk itu peneliti selanjutnya agar
mencoba meneliti secara lebih mendalam secara kualitatif,

kuantitatif dan analisis teks media.
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2. Rekomendasi untuk ustadz Heru Kusumahadi
Tetap dapat menyampaikan kajian diberbagai kesempatan,
dengan gaya yang lebih komunikatif serta menyerap aspirasi,
pikiran daripada audiens yang hadir dan sering-sering

mendengarkan audiens di tengah kajian berlangsung.
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